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ABSTRAK 

 

PT Bank Riau Kepri Syariah, salah satu perbankan syariah Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD) Pemerintah Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, 

memiliki 17 divisi, termasuk Divisi Teknologi & Sistem Informasi (TSI). 

Divisi ini saat ini masih menggunakan Google Spreadsheet untuk 

manajemen proyek, yang menyebabkan proses kurang optimal dan 

memakan waktu. Beberapa kelemahan yang teridentifikasi meliputi 

kesalahan input data, keterbatasan worksheet untuk proyek, tidak adanya 

fitur pengelompokan data proyek, dan pertukaran dokumen pendukung 

yang masih manual. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan 

Sistem Informasi dan Manajemen Proyek (SIMPRO) menggunakan 

metode waterfall. Metode ini dipilih karena pendekatannya yang 

sistematis dan terurut, dimulai dari tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan, 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan inkonsistensi antara 

pengembang dan pengguna. SIMPRO dikembangkan menggunakan 

framework CodeIgniter dan diuji menggunakan Black Box Testing, User 

Acceptance Testing (UAT), dan Usability Testing. Hasil pengujian Black 

Box Testing dan User Acceptance Testing menunjukkan bahwa seluruh 

fitur berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selain itu, Usability Testing menunjukkan nilai tinggi dalam aspek-aspek 

Usefulness (88.57%), Satisfaction (90.00%), Ease of Use (88.33%), dan 

Ease of Learning (90.24%). Rata-rata keseluruhan dari hasil pengujian ini 

adalah 89.28%, yang menunjukkan bahwa SIMPRO berada pada kategori 

sangat baik. 

Kata Kunci: Divisi TSI, Manajemen Proyek, PT Bank Riau Kepri 

Syariah, Waterfall, Website. 
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ABSTRACT 

 

PT Bank Riau Kepri Syariah, one of the Sharia banks owned by the 

Regional Government-Owned Enterprises (BUMD) of the Riau and Riau 

Islands Provincial Governments, has 17 divisions, including the 

Technology & Information Systems (TSI) Division. This division 

currently uses Google Spreadsheets for project management, leading to 

suboptimal and time-consuming processes. Some identified weaknesses 

include data input errors, limited worksheets for projects, lack of project 

data grouping features, and manual exchange of supporting documents. 

To address these issues, a Project Management Information System 

(SIMPRO) was developed using the waterfall method. This method was 

chosen due to its systematic and sequential approach, starting from 

requirements analysis, system design, implementation, testing, to 

maintenance, which helps minimize errors and inconsistencies between 

developers and users. SIMPRO was developed using the CodeIgniter 

framework and tested using Black Box Testing, User Acceptance Testing 

(UAT), and Usability Testing. The results of Black Box Testing and User 

Acceptance Testing showed that all features functioned well and met user 

requirements. Additionally, Usability Testing showed high scores in 

aspects such as Usefulness (88.57%), Satisfaction (90.00%), Ease of Use 

(88.33%), and Ease of Learning (90.24%). The overall average score 

from these tests is 89.28%, indicating that SIMPRO is in the very good 

category. 

Keywords: TSI Division, Project Management, PT Bank Riau Kepri 

Syariah, Waterfall, Website.  
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank Riau Kepri Syariah merupakan salah satu perbankan syariah 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik Pemerintah Provinsi Riau dan 

Kepulauan Riau yang berkantor pusat di Pekanbaru, Riau, Indonesia. Saat 

ini BRK Syariah Kantor Pusat memiliki 17 divisi dan setiap divisi 

memiliki peran penting dalam operasional sebuah bank. Salah satu divisi 

yang memiliki peran cukup penting dalam hal ini adalah divisi Teknologi 

& Sistem Informasi (TSI) yang bekerja dalam ruang lingkup IT dengan 

menciptakan sistem-sistem yang dibutuhkan oleh sebuah bank (baik 

internal maupun eksternal). Divisi ini terdiri dari beberapa subdivisi yang 

melakukan tugas yang berbeda. 

Dalam menjalankan tugasnya, Divisi TSI BRK Syariah saat ini 

masih menggunakan Shared Google Spreadsheet untuk pencatatan 

proyek. Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa pegawai Divisi 

TSI, teridentifikasi beberapa kelemahan dalam pencatatan proyek 

menggunakan Google Spreadsheet, seperti seringnya terjadi kesalahan 

input pada kolom atau sel oleh pegawai, penuhnya worksheet (disebabkan 

oleh satu worksheet yang hanya boleh diisi dengan satu proyek), tidak 

adanya fitur pengelompokan worksheet suntuk mengategorikan data 

proyek, pertukaran dokumen-dokumen pendukung proyek masih 

dilakukan secara manual, dan akumulasi arsip dokumen yang semakin 

menumpuk. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem 

yang mampu membantu pegawai divisi TSI dalam melakukan pencatatan 

dan pengelolaan proyek. Sistem tersebut dinamakan Sistem Informasi 

dan Manajemen Proyek (SIMPRO) yang sebelumnya telah 

dikembangkan namun masih membutuhkan beberapa requirement 

tambahan agar dapat digunakan secara optimal. Oleh karena itu, pada 

proyek akhir ini akan dilakukan pengembangan terhadap SIMPRO. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara kembali 

dengan beberapa pegawai divisi TSI untuk membahas fitur-fitur dan 

tampilan yang masih perlu dikembangkan dalam SIMPRO. Sistem ini 

dibangun mengunakan metode waterfall dimana menurut Ramadhan dkk. 

(2023) metode ini menerapkan pendekatan  secara  sistematis  dan  urut,  
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dimulai dari tahapan perencanaan konsep (requirement analysis), 

pemodelan sistem (desain sistem), implementasi, pengujian dan 

pemeliharaan (maintenance). Metode pengembangan ini sederhana, dan 

karena dilakukan secara sekuensial, maka tahapan selanjutnya tidak dapat 

dikerjakan apabila tahapan sebelumnya belum selesai.  

Metode waterfall dipilih karena menurut Sanubari dkk. (2020), 

metode waterfall memiliki kelebihan. Kelebihan penggunaan metode ini 

terletak pada proses pengembangannya yang menggunakan konsep one 

by one dan sistematis, sehingga mudah dikontrol. Hal ini dapat 

meminimalisir kesalahan dan inkonsistensi yang mungkin terjadi antara 

pengembang dan client (BRK Syariah). Dengan mengikuti tahapan dari 

metode ini, pengembang dapat bekerja secara terstruktur dan memberikan 

hasil yang lebih optimal. Oleh karena itu, pada proyek akhir ini diajukan 

judul “Rancang Bangun Sistem Informasi & Manajemen Proyek 

(SIMPRO) menggunakan Metode Waterfall (Studi Kasus : Divisi TSI PT 

Bank Riau Kepri Syariah)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dari proyek akhir ini adalah: 

1) Bagaimana perancangan dan pembangunan Sistem Informasi 

& Manajemen Proyek (SIMPRO) pada Divisi Teknologi & 

Sistem Informasi PT Bank Riau Kepri Syariah? 

2) Bagaimana penerapan metode waterfall pada perancangan 

dan pembangunan Sistem Informasi dan Manajemen Proyek 

(SIMPRO) pada Divisi Teknologi & Sistem Informasi PT 

Bank Riau Kepri Syariah? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan proyek akhir ini 

adalah: 

1) Pengguna yang menggunakan sistem ini adalah IT Planning, 

IT Development, IT Support, Pimpinan Bagian, dan 

Superuser. 

2) Sistem ini hanya akan digunakan secara lokal pada Divisi 

Teknologi & Sistem Informasi PT Bank Riau Kepri Syariah 

(Kantor Pusat). 

3) Sistem manajemen proyek ini tidak mencakup tahap 

pengujian Internal Unit Testing (IUT). 
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4) Fitur ekspor data hanya dibatasi untuk format .pdf. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Merancang dan membangun website pengelolaan proyek 

bernama SIMPRO pada Divisi Teknologi & Sistem Informasi 

PT BRK Syariah. 

2) Mengimplementasikan metode waterfall dalam pembangunan 

website SIMPRO. 

1.4.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Memudahkan pegawai Divisi Teknologi & Sistem Informasi 

dalam pengelolaan data proyek. 

2) Memudahkan pegawai Divisi Teknologi & Sistem Informasi 

dalam pertukaran file dokumen proyek. 

3) Memudahkan Pimpinan Bagian untuk memantau berjalannya 

seluruh proyek pada Divisi Teknologi & Sistem Informasi. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan proyek 

akhir ini adalah: 

1) Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan untuk memahami dan 

mengumpulkan data referensi dari jurnal penelitian terdahulu, 

artikel, paper, makalah, maupun situs internet untuk 

mendukung pembuatan proyek akhir. 

2) Pengumpulan Data 

Pada tahapan awal dari penelitian ini akan dilakukan 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada 

pegawai Divisi Teknologi & Sistem Informasi PT BRK 

Syariah untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

akan sistem sehingga sistem yang akan dibangun sesuai 

dengan kebutuhan yang ada. 

3) Perancangan 

Perancangan yang dilakukan pada sistem ini menggunakan 

metode waterfall dimana terdapat beberapa tahapan 
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perancangan yaitu analisis  kebutuhan  (requirement  analysis) 

berupa use case diagram, use case scenario, entity relational 

diagram (ERD), class diagram, sequence diagram beserta  

desain  sistem  (system  design) berupa mockup. Pada akhir 

tahap ini akan dilakukan validasi perancangan kepada 

pengguna agar sistem benar-benar dipastikan memenuhi 

kebutuhan yang telah diidentifikasi. 

4) Implementasi 

Website akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database yang menggunakan MySQL serta 

menggunakan framework CodeIgniter3. 

5) Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan proses implementasi metode 

Black Box Testing dimana fungsionalitas sistem akan diuji 

tanpa melihat ke dalam struktur internal. Dilakukan juga 

Usability Testing yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

aplikasi dapat digunakan oleh pengguna dengan mudah. User 

Acceptance Testing (UAT) juga digunakan pada tahap 

pengujian untuk memastikan bahwa sistem siap untuk 

digunakan dan dapat diterima oleh pengguna akhir. 

6) Penerapan dan Perawatan  

Hasil dari tahap pengujian akan diterapkan dan dapat diakses 

oleh pengguna. Perbaikan dan penyesuaian mungkin 

dilakukan pada tahap penerapan ini. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan proyek akhir ini terdiri dari lima bab, masing-masing 

terdiri dari beberapa sub bab. Adapun pokok pembahasan dari masing-

masing bab tersebut secara garis besar adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama membahas latar belakang masalah, perumusan 

masalah dan batasannya, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua menguraikan hasil penelitian terdahulu dan landasan 

teori yang diperlukan dalam perancangan sistem. 

BAB III PERANCANGAN 

Bab ketiga menguraikan tentang perancangan sistem yang 

dibangun dimulai dari cara kerja arsitektur sistem, use case diagram, 
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Entity Relationship Diagram (ERD), class diagram, sequence diagram, 

dan perancangan tampilan sistem yang akan divalidasi oleh pengguna. 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bab keempat menguraikan pengujian dan analisis, berisi 

penjelasan hasil dari sistem yang telah dibangun, pengujian terhadap 

sistem menggunakan metode pengujian Black Box Testing, User 

Acceptance Test (UAT) dan Usability Testing serta analisis dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima berisi kesimpulan yang diambil dari sistem yang telah 

dibangun dan saran pengembangan terhadap sistem lebih lanjut di masa 

mendatang.  
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2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai perancangan dan pembangunan website sudah 

sangat banyak dilakukan. Studi terhadap penelitian terdahulu akan 

memberikan gambaran dan pemahaman terkait topik serta memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan yang mungkin belum terjawab. Penelitian 

pertama dilakukan oleh Darmawan & Ratnasari (2020) yang membangun 

sebuah sistem dengan menggunakan metode waterfall yang mengerjakan 

langkah-langkah pengerjaan sistem secara urut dan sistematis. Sistem ini 

dapat digunakan untuk melakukan pembagian tugas dan monitoring 

proyek yang sedang dikerjakan oleh PT Seatech Infosys. Melalui sistem 

ini, manajemen mampu melihat ketersediaan tenaga ahli dan mengawasi 

perkembangan proyek.  

Pada tahun yang sama, dilakukan penelitian kedua oleh M. P. Putri 

& Bobby (2020) dengan topik serupa yaitu manajemen proyek berbasis 

website. Sistem ini dibangun menggunakan metode waterfall dengan 

mengerjakan langkah-langkah pengerjaan sistem secara urut dan 

sistematis. Sistem ini dibangun untuk mengelola data proyek, progres 

proyek, data RAB, data konsumen, data pegawai, data material, data 

pekerjaan, dan pembayaran. Dengan adanya sistem informasi manajemen 

proyek ini dapat mempermudah pegawai dalam mengelola data seputar 

proyek dengan mudah, cepat, akurat dan tercatat otomatis ke dalam 

sistem. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Andrian (2021) mengenai sistem 

pengawasan proyek berbasis website. Sistem ini berfungsi untuk 

membantu dalam pengawasan proyek dan memiliki beberapa menu yang 

dapat digunakan untuk berinteraksi antara pengguna sistem. Dalam 

pembangunannya, sistem ini juga menerapkan metode waterfall dengan 

mengerjakan langkah-langkah pengerjaan sistem secara urut dan 

sistematis. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Haryati dkk. (2022) mengenai 

topik serupa dengan penerapan metode weighted product. Dimana 

perancangan dan   pembangunan sistem informasi manajemen proyek 

dilakukan dengan pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan 

untuk mengevaluasi beberapa alternatif berdasarkan beberapa kriteria 

yang diberikan. Sistem ini dibuat dengan melakukan analisa kebutuhan 
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yang dilakukan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia mengenai 

manajemen proyek. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Julianto (2023) mengenai 

manajemen proyek pada PT Aeon Vision Synergy. Sistem ini dibangun 

menggunakan metode waterfall dengan mengerjakan langkah-langkah 

pengerjaan sistem secara urut dan sistematis. Sistem ini dibuat untuk 

mengurangi masalah yang muncul pada PT Aeon Vision Synergy berupa 

kesalahan dalam penginputan waktu kerja proyek, pengolahan data 

karyawan yang masih tidak efisien dan redundansi data. 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 

Peneliti 

(Tahun) 

Darma 

wan & 

Ratnasa 

ri (2020) 

Putri & 

Bobby 

(2020) 

Andrian 

(2021) 

Haryati 

dkk. 

(2022) 

Julianto 

(2023) 

Metodo- 

logi 

Water- 

fall 

Water- 

fall 

Water- 

fall 

Weighted 

Product 

Water- 

fall 

Platform Website Website Website Website Website 

Basis Data MySQL MySQL MySQL MySQL MySQL 

Bahasa 

Pemrogra- 

man 

PHP PHP PHP PHP PHP 

Teknik 

Pengum- 

pulan Data 

Wawan-

cara 

langsung 

dengan 

Project 

Manager, 

observasi

, serta 

studi 

kepusta-

kaan dan 

dokumen

-tasi dari 

internet. 

Wawan 

cara 

dengan 

Bapak 

Muham-

mad Ab- 

dullah 

Sidik 

selaku 

Direktur 

PT Sa- 

mudera 

Perkasa. 

 

Bebera 

pa meto- 

de peng-

umpulan 

data 

dalam 

peneliti-

an ini 

adalah 

pengama

tan, wa- 

wancara, 

tinjauan 

pustaka, 

dan doku 

mentasi. 

Analisis 

studi 

literatur, 

observasi 

dan 

wawanca-

ra yang 

dilakukan 

pada 

tempat 

penelitian 

yaitu PT 

INTI. 

Wawan- 

cara 

secara 

lang- 

sung 

dengan 

pihak PT 

Aeon 

Vision 

Synergy. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan sistem 

yang dilakukan secara berurutan dan linier. Metode ini dinamakan 

“waterfall” karena setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan 

ke tahap berikutnya. Metode waterfall adalah pendekatan klasik yang 

bersifat sistematis dan berurutan dalam pembangunan perangkat lunak. 

Berikut adalah fase-fase dalam model waterfall menurut Pressman 

(2005), menggambarkan proses pengerjaan secara terstruktur dari awal 

hingga akhir.  

 
Gambar 2.1 Pemodelan Waterfall (Pressman, 2005) 

Beberapa tahapan dari metode waterfall yaitu: 

a) Analisis Kebutuhan  

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan kebutuhan dari 

pengguna terkait perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

Tim pengembang perangkat lunak akan melakukan 

wawancara dengan pengguna, serta mempelajari dokumen-

dokumen yang terkait untuk memahami kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 

b) Desain Sistem 

Setelah kebutuhan dipahami, tim pengembang akan membuat 

desain rinci perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

Desain pembuatan program perangkat lunak diantaranya 

desain struktur data, arsitektur perangkat lunak, dan 

representasi antar muka. Validasi perancangan akan dilakukan 
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oleh pengembang kepada pengguna untuk memastikan 

perancangan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

c) Penulisan Kode Program 

Tahap ini meliputi pembuatan perangkat lunak berdasarkan 

desain yang telah disepakati pada tahap sebelumnya. Tim 

pengembang akan memprogram kode-kode yang dibutuhkan. 

Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan 

desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.  

d) Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak dari segi fungsional 

serta memastikan bahwa semua bagian sudah diuji sehingga 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.  

e) Penerapan 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah untuk memastikan 

penggunaan maksimal dari aplikasi yang telah dibuat. 

Langkah-langkah ini termasuk mendokumentasikan semua 

informasi terkait dan melaksanakan pemeliharaan terhadap 

aplikasi yang telah dibuat. 

Implementasi tahap-tahap tersebut akan memungkinankan untuk 

memilimalisir kesalahan yang mungkin terjadi karena prosesnya yang 

terkontrol yaitu bergerak dari konsep dan berakhir pada pemeliharaan 

2.2.2 Sistem Informasi 

Sistem menurut R. J. Putri (2019) dapat dikatakan sebagai sebuah 

rangkaian jaringan kerja dari elemen-elemen yang saling berhubungan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi menurut Sallaby & Kanedi 

(2020) adalah sekumpulan data yang  diproses  sehingga  menghasilkan  

informasi  yang bermanfaat   dan   informasi   tersebut   dapat   diterima 

dengan baik oleh penerima informasi. 

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi merupakan serangkaian komponen yang saling berhubungan 

dan bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, dan mendistribusikan 

sebuah informasi untuk mencapai tujuan tertentu yang nantinya dapat 

digunakan sebagai landasan untuk mencapai tujuan tertantu. Sistem 

informasi biasa terdiri dari data (input) dan menghasilkan sebuah laporan 

(output). 
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2.2.3 Manajemen Proyek 

Menurut Hosaini dkk. (2021) manajemen secara umum dipandang 

sebagai suatu upaya untuk mencapai suatu tujuan dengan sumber daya 

seefisien mungkin. Sementara Christina dkk. (2012) menyebutkan proyek 

adalah sekumpulan kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai hasil 

akhir tertentu yang cukup penting bagi kepentingan pihak manajemen. 

Proyek biasa diselesaikan dalam rentang waktu tertentu. Dalam 

organisasi bisnis, ada berbagai bentuk kegiatan proyek baik jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

manajemen proyek adalah suatu metode untuk mengelola proyek agar 

pengelolaannya dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Hal ini 

bertujuan agar proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. 

2.2.4 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa 

pemrograman server-side scripting untuk website yang bersifat open 

source dan cukup populer. Sebagai sebuah scripting language, website 

dinamis dapat dibangun dimana kode PHP diselipkan di antara script 

kode-kode HTML yang merupakan bahasa markup standar untuk dunia 

web (Tim, 2016).  

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang bersifat open 

source. Sebagai sebuah scripting language, PHP menjalankan instruksi 

pemrograman saat proses runtime. Hasil dari instruksi tentu akan berbeda 

tergantung data yang diproses. Karena PHP merupakan bahasa 

pemrograman server-side, maka script dari PHP nantinya akan diproses 

di server.  Jenis server yang sering digunakan bersama  dengan  PHP 

antara lain Apache, Nginx, dan LiteSpeed (Rahmatuloh & Revanda, 

2022). 

2.2.5 Framework 

Menurut Suharsana dkk. (2016)  framework merupakan kerangka 

kerja yang memudahkan programmer untuk membuat sebuah aplikasi 

sehingga programmer akan lebih mudah melakukan perubahan 

(customize) terhadap aplikasinya dan dapat memakainya kembali untuk 

aplikasi lain yang sejenis. 
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2.2.6 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah framework yang digunakan untuk 

membuat sebuah aplikasi berbasis web yang disusun dengan 

menggunakan bahasa PHP. Di dalam CI terdapat beberapa macam kelas 

(class) yang berbentuk library dan helper. Keduanya berfungsi untuk 

membantu programmer dalam mengembangkan aplikasinya. 

Codeigniter (CI) adalah framework pengembangan aplikasi yang 

bekerja atau membuat program dengan menggunakan PHP yang lebih 

sistematis.  MVC adalah konsep dasar yang harus diketahui sebelum 

mengenal Codeigniter. MVC adalah singkatan dari Model View 

Controller. MVC sebenarnya adalah sebuah teknik pemrograman yang 

memisahkan alur  bisnis, penyimpanan data dan antarmuka aplikasi atau 

secara sederhana adalah memisahkan antara desain, data dan proses 

(Suharsana dkk. 2016). 

2.2.7 Database 

Database adalah sekelompok tabel data berisi informasi-informasi 

yang saling berhubungan. Suatu database dapat terdiri dari satu atau lebih 

tabel Database juga merupakan koleksi data sistematis yang disimpan 

secara elektronik yang dapat berisi semua jenis data, termasuk kata, 

angka, gambar, video, dan file. Satu database menunjukkan satu 

kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan/instansi (G. 

Bracchi dkk. 1972). 

2.2.8 MySQL 

MySQL menurut G. Bracchi dkk. (1972) merupakan software 

database opensource yang paling populer di dunia, dimana saat ini 

digunakan lebih dari 100 juta pengguna di seluruh dunia. Dengan 

kehandalan, kecepatan dan kemudahan penggunaannya, MySQL menjadi 

pilihan utama bagi banyak pengembang software dan aplikasi baik di 

platform web maupun desktop.  

Pengguna MySQL tidak hanya sebatas pengguna perseorangan 

maupun perusahaan kecil, namun perusahaan seperti Yahoo!, Alcatel‐

Lucent, Google, Nokia, Youtube, Wordpress dan Facebook juga 

merupakan pengguna MySQL. 

MySQL tersedia untuk beberapa platform, di antaranya adalah 

untuk versi windows dan versi linux. Untuk melakukan administrasi 

dengan lebih mudah, anda dapat menggunakan software tertentu, 



12 

diantaranya adalah phpmyadmin dan mysql yog. Pada penelitian ini akan 

digunakan phpMyAdmin yang terdapat dalam bundle xampp. 

2.2.9 Sequence Diagram 

Sequence diagram menurut Ariwibowo & Desmira (2016) 

menggambarkan interaksi antar objek di dalam diagram di sekitar sistem, 

termasuk pengguna, display, dan sebagainya, berupa pesan-pesan 

(messages) yang digambarkan terhadap waktu. Diagram ini membantu 

dalam memvisualisasikan bagaimana objek berinteraksi dalam suatu 

skenario tertentu, memberikan pandangan yang jelas tentang urutan 

langkah-langkah yang dilakukan oleh berbagai objek untuk mencapai 

suatu tujuan atau menghasilkan output tertentu.  

Sequence diagram terdiri atas dua dimensi utama: dimensi vertikal 

dan dimensi horizontal. Dimensi vertikal merepresentasikan waktu, 

dengan interaksi yang terjadi dari atas ke bawah menunjukkan urutan 

kronologis pesan yang dikirim dan diterima oleh objek-objek. Dimensi 

horizontal merepresentasikan objek-objek yang terlibat, menampilkan 

masing-masing objek di sepanjang bagian atas diagram. Sequence 

diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian 

langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event 

(proses) untuk menghasilkan output tertentu. 

2.2.10  Class Diagram 

 Class diagram menurut Dharwiyanti & Wahono (2024) 

menunjukkan struktur dan hubungan antar class, package, dan objek, 

termasuk hubungan seperti pewarisan, asosiasi, dan containment. Class 

memiliki tiga komponen utama yaitu nama, atribut, dan metode. Atribut 

dan metode bisa bersifat private (hanya bisa diakses dari dalam class), 

protected (hanya bisa diakses oleh class itu sendiri dan subclass-nya), 

atau public (bisa diakses dari mana saja).  

Class juga dapat mengimplementasikan interface, yang merupakan 

class abstrak dengan metode tanpa implementasi. Interface harus 

diimplementasikan oleh class untuk bisa digunakan. Hubungan antar 

class termasuk asosiasi (hubungan statis), agregasi (hubungan bagian), 

pewarisan (hubungan hierarki), dan hubungan dinamis (pesan antar class 

yang digambarkan dalam sequence diagram). 
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2.2.11  Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Black 

Box Testing bekerja dengan mengabaikan struktur kontrol sehingga 

perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Black Box Testing 

memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi 

input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program 

(Jaya, 2018). 

Keuntungan penggunaan metode Black Box Testing:  

a) Penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang bahasa 

pemrograman tertentu. 

b) Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, ini 

membantu untuk mengungkapkan ambiguitas atau 

inkonsistensi dalam spesifikasi persyaratan. 

c) Mengidentifikasi kekurangan dalam spesifikasi fungsional, 

sehingga memastikan sistem memenuhi kebutuhan pengguna.  

Kekurangan dari metode Black Box Testing:  

a) Uji kasus sulit tanpa spesifikasi yang jelas. 

b) Kemungkinan memiliki pengulangan tes yang sudah 

dilakukan oleh programmer. 

c) Bagian back end tidak diuji sama sekali. 

2.2.12 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) menurut Chamida dkk. (2021) 

adalah pengujian interaksi antara end-user dan sistem secara langsung 

yang berfungsi untuk memverifikasi bahwa fitur telah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pengujian UAT termasuk fase terakhir 

dalam proses pengujian pada sistem, di mana sistem telah selesai melalui 

tahap pengembangan dan pengujian sebelumnya. UAT bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem tidak hanya memenuhi spesifikasi teknis, 

tetapi juga dapat berfungsi dengan baik dalam konteks penggunaan nyata 

oleh pengguna akhir. Proses ini melibatkan pengguna akhir untuk 

mencoba fitur sistem secara langsung dan memberikan umpan balik 

terhadap sistem. UAT menjadi salah satu rangkaian pengujian final dari 

perangkat lunak dan dilakukan sebelum sistem dikembangkan lebih lanjut 

dan diluncurkan ke lingkungan produksi. Keberhasilan UAT menandakan 

kesiapan sistem untuk diterima oleh pengguna dan digunakan dalam 

operasional sehari-hari. 
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2.2.13 Usability Testing 

Usability testing menurut Sufandi dkk. (2022) adalah metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif dan efisien suatu 

sistem bagi penggunanya. Metode ini penting untuk memastikan bahwa 

sistem atau aplikasi dapat digunakan dengan mudah dan memberikan 

pengalaman pengguna yang positif. Salah satu metode yang sering 

digunakan dalam evaluasi usability adalah USE Questionnaire, yang 

mengukur tiga aspek utama dari usability, yaitu: 

1) Usefulness (Kegunaan) 

Usefulness mengukur sejauh mana suatu sistem membantu 

pengguna dalam mencapai tujuan mereka. Aspek ini menilai 

apakah sistem memenuhi kebutuhan pengguna, apakah sistem 

memberikan kontrol yang lebih besar, dan apakah sistem 

membuat tugas yang ingin dicapai lebih mudah dilakukan.  

2) Satisfaction (Kepuasan): 

Kepuasan mengukur seberapa puas pengguna dengan sistem. Ini 

mencakup kenyamanan, kepuasan umum terhadap sistem, dan 

apakah sistem menyenangkan untuk digunakan.  

3) Ease of Use (Kemudahan Penggunaan): 

Kemudahan penggunaan menilai seberapa mudah pengguna 

dapat berinteraksi dengan sistem. Ini mencakup seberapa 

sederhana antarmuka pengguna, seberapa mudah fitur dapat 

diakses, dan seberapa cepat pengguna dapat mempelajari cara 

menggunakan sistem.  

Meskipun beberapa penelitian hanya menggunakan tiga aspek 

(Usefulness, Satisfaction, dan Ease of Use), Rizal dkk. (2023) juga 

menyertakan Ease of Learning untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kemudahan bagi pengguna dalam mempelajari dan 

menggunakan sistem. Dalam penelitian ini digunakan USE Questionnaire 

dimana pengguna akan diberikan 5 pernyataan untuk aspek Usefulness, 2 

pernyataan untuk aspek Satisfaction, 6 pernyataan untuk aspek Ease of 

Use, dan 6 pernyataan untuk aspek Ease of Learning.  

Untuk penentuan jumlah responden dalam penelitian 

menggunakan perhitungan rumus Slovin. Rumus ini membantu 

menentukan jumlah minimum sampel yang diperlukan untuk mencapai 

hasil yang dapat dipercaya. Rumus Slovin dapat dilihat sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 +  𝑵𝒆𝟐
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Keterangan:  

n  = banyak sampel minimum  

N = banyak sampel pada populasi  

e  = batas toleransi kesalahan (error) 

Untuk mengukur tingkat kepuasan dan kegunaan sistem, 

kuesioner dibuat dalam bentuk skor lima poin seperti dapat dilihat pada 

Tabel 2.3 Bobot Nilai Pengujian Usability dengan model skala likert, 

untuk pengukuran tingkat persetujuan pengguna terhadap sistem. 

Tabel 2.2 Bobot Nilai Pengujian Usability 
No Pernyataan Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Rumus perhitungan hasil kuisioner dengan model skala likert 

adalah:  
Total Skor = (SS × 5) + (S × 4) + (N × 3) + (TS × 2) + (STS × 1) 

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil kriteria interpretasi skor 

hasil usability testing dengan rumus: 

 

%Skor =  
Total Skor

jumlah responden × bobot tertinggi
 × 100% 

 

 Kemudian untuk menentukan pengkategorian nilai pencapaian 

responden menurut Sugiyono (2013) digunakan klasifikasi dengan 

ketentuan pada Tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3 Pengkategorian Nilai Pencapaian 
No Bobot hasil Keterangan 

1 0%-35% Tidak Baik 

2 36%-50% Kurang Baik 

3 51%-65% Cukup 

4 66%-84% Baik 

5 85%-100% Sangat Baik 
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3 BAB III  

PERANCANGAN 

Sistem Informasi & Manajemen Proyek (SIMPRO) 

menggunakan metode Waterfall dalam pengembanganya. Metode 

Waterfall dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan sistematis 

dalam pengembangan perangkat lunak, memastikan setiap tahap 

diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.  

Pada BAB III, akan dibahas dua tahap awal yang krusial dalam 

metode Waterfall, yaitu Analisis Kebutuhan Sistem dan Desain Sistem 

seperti dapat dilihat pada Gambar 3.1. Kedua tahap ini sangat penting 

karena kesalahan atau ketidakjelasan dalam tahapan ini dapat 

mengakibatkan masalah pada tahap selanjutnya dalam pengembangan 

sistem. 

 
Gambar 3.1 Penerapan Alur Metode Waterfall 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap pertama dari metode waterfall merupakan Analisis 

Kebutuhan Sistem, dimana pada tahap ini akan dilakukan proses 

identifikasi, pengumpulan, dan dokumentasi terkait kebutuhan atau 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dikembangkan.  
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3.1.1 Hasil Wawancara 

Wawancara merupakan bagian yang krusial dalam melakukan 

analisis kebutuhan sistem. Oleh karena itu, dilakukan wawancara kepada 

T.Taufik Hidayat selaku Pimpinan Bagian IT Development serta beberapa 

pegawai divisi Teknologi & Sistem Informasi yang dapat dilihat pada 

LAMPIRAN A. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data terkait 

kendala dalam pengelolaan proyek, hal-hal yang masih perlu 

dikembangkan dari SIMPRO, dan preferensi website yang diinginkan 

oleh pegawai divisi TSI, dilihat dari Gambar 3.2 hingga Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.2 Grafik Kendala Sebelum Sistem 

Gambar 3.2 menunjukkan grafik hasil wawancara mengenai 

kendala yang dihadapi pegawai divisi TSI dalam mengelola proyek 

menggunakan Google Spreadsheet. Terlihat bahwa terdapat beberapa 

kendala dalam pengelolaan proyek yang selama ini dilakukan yaitu data 

yang tidak update, kesulitan dalam melakukan tracking, tidak adanya 

pelaporan pada pimpinan, pertukaran dokumen secara manual, dan 

lainnya. 
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Gambar 3.3 Grafik Pengembangan SIMPRO 

Gambar 3.3 menunjukkan grafik hasil wawancara mengenai hal-

hal yang masih perlu dikembangkan dalam SIMPRO. Hasil wawancara 

mengindikasikan bahwa sistem ini memang memerlukan pengembangan 

lebih lanjut. Pengembangan yang diinginkan meliputi penambahan fitur 

pelaporan tahunan, perbaikan hak akses (wewenang CRUD), peningkatan 

tampilan terutama pada dashboard, dan lainnya. 

 

Gambar 3.4 Grafik website yang diinginkan 

Gambar 3.4 menunjukkan grafik hasil wawancara mengenai 

website yang diinginkan. Hasil menunjukkan bahwa pegawai divisi TSI 
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menginginkan website yang cepat, ramah pengguna (user-friendly), 

mudah digunakan, interaktif, dan memiliki tampilan yang menarik. 

3.1.2 Proses Bisnis 

3.1.2.1 Sebelum ada SIMPRO 

Sebelum adanya SIMPRO, owner (jika internal biasanya 

merupakan divisi lain yang ada di BRK Syariah) akan melakukan 

permintaan kepada Divisi TSI untuk pembuatan sebuah proyek 

(aplikasi/sistem). Permintaan ini disampaikan ke Divisi TSI bagian IT 

Planning dengan menggunakan catatan (hardfile) terkait requirement 

dari proyek tersebut. 

Setelah menerima requirement, bagian IT Planning akan 

menyusun dokumen BRD (Business Requirement Document). Dokumen 

ini nantinya akan diserahkan kepada bagian IT Development. Selanjutnya 

IT Development akan menyusun FSD (Functional Specification 

Document) yang merinci spesifikasi fungsional sebuah perangkat lunak 

untuk kemudian membangun proyek tersebut sesuai dengan acuan 

dokumen-dokumen yang ada.  

Kemudian akan dilakukan beberapa tahapan testing, yang 

pertama adalah IUT (Internal Unit Testing) yang merupakan tahap 

pengujian oleh programmer development. Seluruh permintaan dari owner 

akan diakumulasi dan dipastikan sudah memenuhi permintaan (sesuai 

BRD). Output dari tahapan ini adalah dokumen berisi seluruh hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

Tahap pengujian selanjutnya adalah SIT (System Integration 

Testing) yang merupakan tahap pengujian bersama owner. Terakhir yaitu 

UAT (User Acceptance Testing) yang merupakan tahap accord 

(persetujuan/penerimaan). Kedua tahap ini juga menghasilkan output 

berupa dokumen. Setelah seluruh tahap pengujian selesai, maka IT 

Development akan menyerahkan proyek (dokumen testing SIT dan UAT 

beserta kode program) kembali ke IT Planning. 

Terakhir, IT Planning akan melakukan migrasi ke PIC Migrasi 

dengan memberikan seluruh dokumen terkait. PIC Migrasi kemudian 

akan melakukan hosting lokal atau hosting jarak jauh (sesuai kebutuhan) 

dan mengubah status dari aplikasi tersebut menjadi Live (selesai). Alur 

dari proses ini dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Flowchart sebelum SIMPRO 
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3.1.2.2 Sesudah ada SIMPRO 

Gambar 3.5 sudah menjelaskan bagaimana alur manajemen 

proyek Divisi TSI BRK Syariah. Divisi TSI merasa bahwa proses ini 

terlalu konvensional (seluruh aktivitas masih harus dilakukan secara 

manual). Oleh karena itu, dibangun sebuah sistem yang bernama Sistem 

Informasi & Manajemen Proyek (SIMPRO) yang diharapkan dapat 

membantu Divisi TSI dalam melakukan manajemen proyek.  

Pada aplikasi ini, kegiatan yang dulunya dilakukan secara manual 

akan dipermudah dengan adanya sistem. Salah satu contohnya adalah 

pertukaran dokumen tidak perlu dilakukan dalam bentuk hardfile lagi. 

Seluruh dokumen dan data proyek dapat dikelola melalui sistem dan 

diakses oleh seluruh user yang terlibat. Seluruh flowchart berdasarkan 

peran (role) dapat dilihat pada Gambar 3.6 dan pada LAMPIRAN B 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3.6 Flowchart Superuser 
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3.2 Desain Sistem 

Tahap kedua dari metode Waterfall adalah Desain Sistem. Pada 

tahap ini, setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan jelas, dilakukan 

perancangan yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Proses ini 

mencakup beberapa langkah penting yaitu Arsitektur Sistem, Identifikasi 

Aktor, Use Case Diagram, Use Case Scenario, Sequence Diagram, Class 

Diagram, Entity Relationship Diagram, Perancangan Tabel, dan Mockup. 

Langkah-langkah ini akan memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang bagaimana sistem akan dirancang dan diimplementasikan. 

3.2.1 Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem adalah kerangka kerja konsep yang digunakan 

untuk merancang dan membangun sistem informasi. Melibatkan elemen-

elemen sistem dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai kebutuhan pengguna. Gambar 3.7 menggambarkan arsitektur 

pada SIMPRO: 

 
Gambar 3.7 Arsitektur Sistem 

 Dapat dilihat pada Gambar 3.7, terdapat lima aktor yang akan 

menggunakan sistem. Sistem ini berbasis website dan dibangun 

menggunakan framework CodeIgniter 3, dengan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL. Untuk mengakses SIMPRO, seluruh 

pengguna harus terhubung ke dalam jaringan yang sama (intranet) dan 

kemudian mengakses alamat Internet Protocol (IP) sistem melalui web 

browser.   
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3.2.2 Identifikasi Aktor 

Identifikasi aktor adalah proses untuk mengenali pihak-pihak 

yang berinteraksi dengan sistem. Hal ini akan membantu dalam 

memahami siapa saja yang terlibat dan bagaimana interaksinya dengan 

sistem. Tabel 3.1 merupakan identifikasi aktor pada SIMPRO sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Aktor Pada Sistem 
No Aktor Deskripsi 

1 Superuser Aktor dengan peran ini memiliki wewenang 

untuk mengelola akun seluruh pengguna dan 

menambahkan parameter yang diperlukan dalam 

sistem. 

2 IT Planning Aktor dengan peran ini memiliki wewenang 

untuk menambahkan proyek baru dan 

menginputkan perkembangan proyek sesuai 

dengan jobdesc seorang IT Planning. Peran ini 

juga berwenang untuk melakukan migrasi setelah 

proyek selesai dibangun. 

3 IT Development Aktor dengan peran ini memiliki wewenang 

untuk menginputkan perkembangan proyek dan 

mengunggah dokumen-dokumen pendukung 

proyek yang dikerjakan. Peran ini juga 

berwenang untuk melakukan hosting terhadap 

sistem yang dibuat, baik secara lokal maupun 

publik. 

4 IT Support Aktor dengan peran ini memiliki wewenang 

untuk melakukan hosting terhadap sistem yang 

dibuat, baik secara lokal maupun publik. 

5 Pimpinan Bagian Aktor dengan peran ini hanya memiliki 

wewenang untuk memantau proyek-proyek yang 

sedang berjalan pada Divisi Teknologi & Sistem 

Informasi PT BRK Syariah. 
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3.2.3 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk mendeskripsikan interaksi 

aktor dengan sistem. Perancangan use case diagram berdasarkan 

kebutuhan sistem SIMPRO dapat dilihat pada Gambar 3.8 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3.8 Use Case Diagram SIMPRO 

3.2.4 Use Case Scenario 

Use Case Scenario adalah deskripsi naratif atau cerita yang 

merinci cara pengguna (aktor) berinteraksi dengan suatu sistem atau 

aplikasi dalam suatu situasi tertentu. Tabel 3.2 memuat salah satu use case 

scenario aplikasi SIMPRO sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Use Case Scenario Mengelola data user 

Use Case  Mengelola data user 

Aktor Superuser, Pimpinan Bagian (SN1) 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 
Aktor melihat, menambah, mengubah, 

dan menghapus data user. 
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Skenario Normal 1 (Melihat halaman data user) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih menu Seluruh 

Pengguna 
 

 2. Menampilkan seluruh data 

pengguna yang sudah terdaftar 

Skenario Normal 2 (Menambahkan data user) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Menekan tombol Tambah 

Pengguna  
 

 
2. Menampilkan halaman Tambah 

Data 

3. Pengguna mengisi formulir 

yang telah disediakan 
 

4. Menekan tombol Simpan  

 
5. Memeriksa apakah ada inputan 

yang kosong 

 
6. Sistem menyimpan data ke dalam 

database. 

 

7. Menampilkan kembali halaman 

Seluruh Pengguna dengan data 

terbaru. 

Skenario Normal 3 (Mengubah data user) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih pengguna yang ingin 

diubah datanya 
 

 
2. Menampilkan halaman Perbarui 

Data Pengguna 

3. Pengguna melakukan 

perubahan data pada  formulir 

yang telah disediakan 

 

4. Menekan tombol Perbarui  

 
5. Menyimpan perubahan data ke 

dalam database. 

 

6. Menampilkan kembali halaman 

Seluruh Pengguna dengan data 

terbaru. 
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Skenario Normal 4 (Menghapus data user) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih pengguna yang ingin 

dihapus datanya 
 

2. Menekan tombol hapus  

 
3. Menampilkan pesan konfirmasi 

penghapusan data 

4. Memilih opsi Hapus  

 5. Menghapus data di database. 

 

6. Menampilkan kembali halaman 

Seluruh Pengguna dengan data 

terbaru. 

Skenario Alternatif  

1. Jika inputan yang diminta tidak diisi/kosong maka akan menampilkan 

pesan ”Harus Diisi!” 

2. Jika proses tambah, perbarui  dan hapus data gagal, sistem akan 

menampilkan halaman all user kembali beserta pesan gagal melakukan 

perbarui data. 

3. Pada skenario ekstensi ”Hapus data” jika pengguna memilih opsi ”Batal” 

maka akan kembali ke halaman data pengguna. 

Lebih lengkap mengenai use case scenario SIMPRO dapat dilihat 

pada LAMPIRAN C. 
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3.2.5 Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram urutan adalah diagram yang 

digunakan untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antara objek-

objek dalam sebuah sistem secara terperinci. Gambar 3.9 menunjukkan 

sequence diagram SIMPRO yang menggambarkan proses pengguna 

melakukan login sebagai berikut: 

 
Gambar 3.9 Sequence Diagram Login 
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 Selanjutnya, Gambar 3.10 menunjukkan sequence diagram yang 

menggambarkan proses perubahan kata sandi oleh pengguna jika 

pengguna lupa dengan kata sandinya. Diagram ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3.10 Sequence Diagram Ubah Sandi 

 Sequence diagram SIMPRO secara lengkap dapat dilihat pada 

LAMPIRAN D. 

3.2.6 Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu jenis diagram berbentuk struktur 

pada model UML. Diagram ini menggambarkan struktur, atribut, kelas, 

hubungan dan metode dengan sangat jelas dari setiap objeknya. Gambar 

3.11 menunjukkan class diagram pada SIMPRO. 
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Gambar 3.11 Class Diagram 
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3.2.7 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk 

menggambarkan struktur dan hubungan antar entitas dalam suatu basis 

data. Gambar 3.12 merupakan ERD dari SIMPRO. 

 
Gambar 3.12 Entity Relationship Diagram 
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3.2.8 Perancangan Tabel 

Perancangan tabel-tabel dapat menunjukkan rincian struktur dan 

hubungan antar tabel dalam sebuah basis data. Berikut merupakan 

perancangan tabel dari SIMPRO: 

1) Tabel User 

Nama tabel : user 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : - 

Tabel 3.3 Tabel User 
Field Data Type Description 

Id_user Integer(11) Primary Key 

nama Varchar(100) Nama lengkap dari user. 

Role Varchar(100) 

Bagian/subdivisi dari user (mis; 

IT Planning, Pimpinan Bagian, 

dll) 

Gambar Varchar(100) Foto profil dari user. 

NIK Varchar(100) 

Nomor Induk Kepegawaian 

user, digunakan saat login ke 

sistem. 

email Varchar(100) Akun email user 

password Varchar(100) Kata sandi akun user. 

 

2) Tabel Divisi 

Nama tabel : divisi 

Primary Key : id_divisi 

Foreign Key : -  

Tabel 3.4 Tabel Divisi 
Field Data Type Description 

Id_divisi Integer(11) Primary Key 

namadivisi Varchar(100) 
Nama divisi yang ada di BRK 

Syariah. 

 

Untuk tabel-tabel selanjutnya dapat dilihat pada LAMPIRAN E. 
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3.2.9 Mockup 

Mockup adalah penggambaran visual yang digunakan untuk 

memberikan desain awal dari suatu produk atau sistem yang dirancang. 

Mockup berfungsi untuk menggambarkan tata letak, struktur, dan fungsi 

umum dari desain tersebut. 

 
Gambar 3.13 Mockup Tampilan Login 

     Mockup akan menggambarkan sebagian dari tampilan SIMPRO, 

baik mockup saat ini maupun rancangan pengembangan. Seluruh mockup 

selanjutnya dapat dilihat pada LAMPIRAN F. 

3.3 Validasi Perancangan Sistem 

Setelah menyelesaikan tahapan perancangan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi perancangan sistem sebelum 

memulai implementasi atau tahap pengkodean. Validasi ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah terpenuhi 

dan bahwa perancangan sistem sesuai dengan harapan pengguna. 

Proses validasi ini melibatkan lima pengguna, masing-masing 

dari setiap peran (role) untuk meninjau dan mengevaluasi rancangan yang 

telah dibuat. Umpan balik yang diterima dari proses validasi ini akan 

digunakan untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan pada desain 

sistem. Dengan demikian, diharapkan bahwa sistem yang 

diimplementasikan nantinya akan sesuai dengan kebutuhan dan 

ekspektasi pengguna, serta mengurangi risiko perubahan besar selama 

tahap pengkodean dan implementasi. 



 

33 

Berdasarkan hasil dari pengisian formular validasi perancangan 

yang dilakukan oleh pengguna, seluruh rancangan SIMPRO dinyatakan 

diterima dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu pengkodean. 

Formulir validasi secara lengkap dapat dilihat pada LAMPIRAN G. 

3.4 Metode Pengujian 

Metode pengujian digunakan untuk mengevaluasi fungsi sistem 

atau perangkat lunak dengan tujuan utama mengidentifikasi dan 

mengurangi ketidaksempurnaan, memastikan sistem beroperasi sesuai 

harapan, dan memenuhi kebutuhan pengguna. Sistem ini akan diuji 

menggunakan Black Box Testing, User Acceptance Testing (UAT), dan 

Usability Testing. Penggabungan ketiga metode ini memastikan sistem 

berfungsi baik secara teknis dan memenuhi harapan pengguna.  

Penggunaan Black Box Testing dalam pengujian ini berfokus 

pada pengujian fungsi-fungsi sistem tanpa mempertimbangkan 

bagaimana sistem tersebut diimplementasikan secara internal. 

Pendekatan ini memungkinkan penguji untuk mengevaluasi output yang 

dihasilkan oleh sistem berdasarkan input yang diberikan. Dengan 

demikian, pengujian ini sangat efektif untuk mendeteksi kesalahan atau 

cacat yang mungkin muncul dari interaksi antar komponen sistem, serta 

untuk memastikan bahwa setiap fitur bekerja sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan.  

Selanjutnya User Acceptance Testing (UAT) melibatkan end user 

dalam proses pengujian. UAT memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi pengguna sesuai dengan tujuan awal 

pengembangannya. Dalam proses ini, pengguna akhir akan diberikan 

akses untuk menguji sistem dalam skenario nyata yang relevan dengan 

penggunaan mereka sehari-hari. Tujuan utama UAT adalah untuk 

memastikan bahwa sistem tidak hanya memenuhi persyaratan fungsional, 

tetapi juga relevan dan berguna dalam konteks kerja pengguna. 

Pengujian yang juga digunakan yaitu Usability Testing dengan 

metode USE Questionnaire yang akan mengevaluasi kemudahan 

pengguna dalam penggunaan sistem dengan memberikan 19 pernyataan 

yang dibagi menjadi empat aspek yaitu Usefulness, Satisfaction, Ease of 

Use, dan Ease of Learning seperti dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Daftar Pertanyaan dalam USE Questionnaire 
No Pertanyaan 

Usefulness 

1 Pengguna dapat menggunakan semua fitur yang ada. 

2 Pengguna mendapatkan hasil yang diharapkan dari aktivitas yang 

dilakukan. 

3 Penggunaan sistem sudah membantu meringankan beban pekerjaan 

saya. 

4 Fitur dan fungsi yang ada sangat membantu pengguna. 

5 Informasi yang disajikan pada sistem mudah dimengerti. 

Satisfaction 

6 Secara keseluruhan, saya cukup puas dengan kinerja sistem. 

7 Dari segi tampilan, sistem sudah nyaman untuk dilihat dalam waktu 

yang lama. 

Ease of Use 

8 Sistem mudah untuk dioperasikan. 

9 Pengguna mudah melakukan perpindahan dari halaman yang satu ke 

halaman lainnya. 

10 Pengguna tidak merasa kesulitan menggunakan fitur yang ada. 

11 Ketika mengoperasikan sistem, tidak terdapat error yang mengganggu 

kinerja sistem. 

12 Terdapat peringatan jika sistem mengalami error yang berkaitan 

dengan alur kerja. 

13 Tidak ada kesulitan dalam menggunakan sistem walaupun pertama kali 

menggunakannya. 

Ease of Learning 

14 Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami. 

15 Alur dari sistem mudah untuk dipahami. 

16 Tata letak menu dalam sistem dapat dipahami dengan baik. 

17 Pemilihan nama menu yang ada mudah untuk dipahami. 

18 Simbol-simbol pada menu sistem mudah diingat. 

19 Fitur/fungsi yang ada di dalam sistem mudah diingat ketika diakses 

kembali. 
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4 BAB IV  

PENGUJIAN DAN ANALISIS 

BAB III telah membahas dua tahap awal dalam metode 

Waterfall, yaitu Analisis Kebutuhan Sistem dan Desain Sistem. 

Selanjutnya, BAB IV akan membahas mengenai tahap ketiga dan 

keempat dari metode Waterfall yaitu Penulisan Kode Program dan 

Pengujian seperti dapat dilihat pada Gambar 4.1. Tahap Penulisan Kode 

Program mencakup proses implementasi desain sistem ke dalam bahasa 

pemrograman yang sesuai. Setelah kode program selesai, akan 

dilanjutkan tahap selanjutnya yaitu pengujian program/sistem. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap bagian dari sistem bekerja 

sesuai dengan yang diharapkan dan tidak ada kesalahan yang dapat 

mengganggu fungsionalitas sistem.  

 
Gambar 4.1 Penerapan Alur Metode Waterfall 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Tahap ketiga dari metode Waterfall adalah Penulisan Kode 

Program/Implementasi Sistem. Setelah desain sistem selesai dan semua 

spesifikasi teknis telah ditentukan, tahap ini fokus pada implementasi 

desain tersebut menjadi kode program yang sebenarnya, memastikan 

sistem yang dihasilkan memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi 

sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya.  
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4.1.1 Implementasi pada Seluruh Role 

4.1.1.1 Halaman Awal (Landing Page) 

Halaman awal pada Gambar 4.2 merupakan halaman yang dapat 

dilihat oleh seluruh pengguna saat mengakses sistem. Pengguna dapat 

menekan tombol Selanjutnya untuk mengakses halaman login. 

 
Gambar 4.2 Halaman Awal 

4.1.1.2 Halaman Login 

Halaman Login pada Gambar 4.3 merupakan halaman dimana 

pengguna yang sudah memiliki akun dapat masuk ke dalam sistem. 

Apabila pengguna lupa dengan kata sandi maka pengguna dapat memilih 

fitur lupa kata sandi yang ada di bawah formulir login. 

 
Gambar 4.3 Halaman Login 
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4.1.1.3 Halaman Atur Ulang Kata Sandi 

Gambar 4.4 merupakan halaman lupa kata sandi, dimana 

pengguna yang lupa dengan kata sandi dapat mengubah kata sandinya 

dengan menginputkan email terdaftar, kemudian kata sandi baru akan 

dikirimkan melalui email pengguna. 

 
Gambar 4.4 Halaman Atur Ulang Kata Sandi 

4.1.1.4 Halaman Beranda 

Halaman beranda pada Gambar 4.5 merupakan halaman dimana 

pengguna yang berhasil masuk ke dalam sistem dapat melihat halaman 

ini. Pada halaman ini memuat rangkuman informasi yang ada di dalam 

sistem, seperti jumlah perhitungan proyek, migrasi aplikasi (internal 

maupun eksternal), dan data pengguna. 

 

Gambar 4.5 Halaman Beranda 
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4.1.1.5 Halaman Profil 

Halaman Profil pada Gambar 4.6 merupakan halaman yang 

memuat informasi milik pengguna yang sedang login berupa foto profil 

dan data-data pengguna. Pengguna juga dapat melakukan perubahan pada 

foto profil dengan memilih tombol “Ubah Foto”. 

 

Gambar 4.6 Halaman Profil 

4.1.1.6 Halaman Edit Profil 

Halaman edit profil pada Gambar 4.7 merupakan halaman 

dimana pengguna dapat mengubah foto profilnya dengan mengunggah 

foto terbaru. 

 

Gambar 4.7 Halaman Edit Profil 
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4.1.2 Implementasi pada Role Superuser 

4.1.2.1 Halaman Beranda Superuser 

Halaman beranda pada Gambar 4.8 merupakan halaman dimana 

pengguna yang berhasil masuk ke dalam sistem sebagai Superuser hanya 

akan melihat rangkuman informasi/data terkait pengguna. 

 
Gambar 4.8 Halaman Beranda Superuser 

4.1.2.2 Halaman Seluruh Pengguna 

Halaman seluruh pengguna pada Gambar 4.9 merupakan 

halaman yang memuat seluruh data pengguna tanpa dikelompokkan 

dalam role tertentu, bagian atas dari halaman ini juga memuat informasi 

jumlah pengguna berdasarkan role. Juga terdapat tombol “Tambah Data 

Pengguna” untuk menambahkan pengguna baru.  

 
Gambar 4.9 Halaman Seluruh Pengguna 
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4.1.2.3 Halaman Tambah Data Pengguna 

Halaman tambah data pengguna pada Gambar 4.10 merupakan 

halaman dimana seorang Superuser dapat menambahkan pengguna baru 

dengan memasukkan data pengguna berserta email, auto-generated 

password akan terkirim ke email yang diinputkan. 

 

 
Gambar 4.10 Halaman Tambah Pengguna 

4.1.2.4 Halaman Edit Data Pengguna 

Halaman edit data pengguna pada Gambar 4.11 merupakan 

halaman jika superuser perlu melakukan perubahan pada data pengguna. 

Perubahan dapat disimpan dengan menekan tombol “Simpan Perubahan”. 

  

 
Gambar 4.11 Halaman Edit Pengguna 
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4.1.2.5 Halaman Parameter 

Halaman parameter pada Gambar 4.12 merupakan salah satu 

contoh parameter yang hanya dapat dikelola oleh Superuser. Aplikasi ini 

memiliki 5 parameter yaitu Aplikasi, Divisi, Tipe Dokumen, Tipe 

Eksternal, dan Proyek. 

 
Gambar 4.12 Halaman Parameter 

Parameter nantinya akan digunakan pada inputan dalam sistem, 

jika data pada parameter telah terasosiasi dengan data pada proyek maka 

data tidak dapat dihapus dan akan muncul pesan error seperti Gambar 

4.13 

 
Gambar 4.13 Peringatan Gagal Hapus Parameter 
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4.1.3 Implementasi pada Role IT Planning 

4.1.3.1 Halaman Proyek TSI 

Halaman proyek pada Gambar 4.14 berisi data-data terkait 

seluruh proyek, baik proyek yang sedang berlangsung maupun proyek 

yang sudah selesai. IT Planning dapat menambahkan data baru dengan 

menekan tombol Tambah Data. 

 
Gambar 4.14 Halaman Proyek TSI 

4.1.3.2 Halaman Tambah Data Proyek 

Halaman proyek pada Gambar 4.15 berisi formulir terkait data 

proyek yang hanya dapat diisi oleh IT Planning. Data akan disimpan 

ketika memilih tombol “Simpan Data”. Setelah disimpan, data akan 

muncul pada halaman proyek Divisi TSI. 

 
Gambar 4.15 Halaman Tambah Data Proyek 
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4.1.3.3 Halaman Proyek Berlangsung 

Halaman proyek sedang berlangsung pada Gambar 4.16 berisi 

data-data proyek di TSI yang masih sedang dalam proses 

pengerjaan/pengembangan. Progres pengerjaan dapat dipantau melalui 

persentase dan detail data dapat dilihat dengan memilih tombol “Detail” 

pada data. 

 
Gambar 4.16 Halaman Proyek Sedang Berlangsung 

4.1.3.4 Halaman Riwayat Proyek 

Halaman Riwayat proyek pada Gambar 4.17 berisi data-data 

proyek di TSI yang pengerjaannya sudah selesai, ditandai dengan 

progress pengerjaan yang sudah mencapai 100%. Detail data dapat dilihat 

dengan memilih tombol “Detail” pada data. 

 
Gambar 4.17 Halaman Riwayat Proyek 
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4.1.3.5 Halaman Detail Proyek  

Halaman detail proyek pada Gambar 4.18 berisi data lanjutan 

terkait proyek. Pada bagian Activity, IT Planning bertanggungjawab atas 

BRD dan Migrasi, sementara IT Development bertanggungjawab atas 

FSD, Development, SIT dan UAT. 

 

 
Gambar 4.18 Halaman Detail Proyek 

 Pada halaman detail proyek, IT Planning dapat melalukan 

pembaruan data pada dengan memilih tombol Perbarui. Pop up modal 

seperti Gambar 4.19 akan muncul, dan data-data yang memerlukan 

perubahan dapat diperbarui. 

 
Gambar 4.19 Pop-up Modal Perbarui Data 
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4.1.3.6  Halaman Activity Proyek  

Pada Halaman Activity seperti Gambar 4.20, terdapat 6 activity 

yang harus dinputkan progresnya oleh IT Planning dan IT Development. 

Seluruh activity harus diselesaikan satu per satu secara berurutan untuk 

dapat melanjutkan ke activity berikutnya. Pengisian progres dilakukan 

dengan mengisikan angka sesuai bobot yang sudah ditentukan oleh Divisi 

TSI. 

Gambar 4.20 Form Progres Activity 

Jika activity sebelumnya belum selesai maka akan muncul 

pemberitahuan seperti pada Gambar 4.21 berikut. 

 
Gambar 4.21 Pop-up Peringatan Activity 

 Untuk melihat implementasi dari SIMPRO secara lengkap pada 

setiap role dapat dilihat pada LAMPIRAN H.  
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4.2 Pengujian dan Analisis 

Tahap keempat dari metode Waterfall adalah Pengujian Sistem. 

Beberapa pengujian dilakukan pada SIMPRO, termasuk Black Box 

Testing, User Acceptance Testing dan Usability Testing. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa aplikasi SIMPRO 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan serta memenuhi kebutuhan 

penggunanya. 

4.2.1 Black Box Testing 

Sistem yang telah dibangun kemudian diuji menggunakan Black 

Box Testing untuk memeriksa fungsionalitas dengan fokus pada input dan 

output dari aplikasi. Pengujian ini dilakukan oleh pengembang pada 

tanggal 04 Juli 2024 dengan menguji semua fitur yang tersedia dalam 

SIMPRO. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berfungsi 

dengan baik. Adapun hasil pengujian Black Box Testing dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 dan lebih lengkap dapat dilihat pada LAMPIRAN I. 

Tabel 4.1 Hasil Black Box Testing 
No Aktor Fungsi Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kete-

rangan 

1 Superuser 

 

Login Menampilkan 

formulir login 

dan berhasil 

masuk ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

2 Reset 

Password 

Menampilkan 

formulir reset 

password dan 

berhasil 

kembali ke 

halaman login 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

3 Melakukan 

update 

foto profil 

Menampilkan 

halaman profil 

dan melakukan 

ubah pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

4 Mengelola 

data user 

Menampilkan 

data pengguna 

dan melakukan 

CRUD pada 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 
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No Aktor Fungsi Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kete-

rangan 

5 Mengelola 

data 

parameter 

Menampilkan 

data parameter 

dan melakukan 

CRUD pada 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

6 IT 

Planning 

 

Login Menampilkan 

formulir login 

dan berhasil 

masuk ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

7 Reset 

Password 

Menampilkan 

formulir reset 

password dan 

berhasil 

kembali ke 

halaman login 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

8 Melakukan 

update foto 

profil 

Menampilkan 

halaman profil 

dan melakukan 

hapus pada 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

9 Mengelola 

data 

proyek 

Menampilkan 

data proyek 

dan melakukan 

tambah dan 

edit pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

10 Mengelola 

detail data 

proyek 

Menampilkan 

detail data 

proyek dan 

melakukan edit 

pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

11 Mengelola 

activity 

proyek 

Menampilkan 

data detail 

activity proyek 

dan melakukan 

edit pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

12 Mengelola 

dokumen 

migrasi 

proyek 

Menampilkan 

data dokumen 

migrasi proyek 

dan melakukan 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 
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No Aktor Fungsi Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kete-

rangan 

tambah dan 

edit pada data 

13 IT Deve-

lopment 

 

Login Menampilkan 

formulir login 

dan berhasil 

masuk ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

14 Reset 

Password 

Menampilkan 

formulir reset 

password dan 

berhasil 

kembali ke 

halaman login 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

15 IT Deve-

lopment 

 

Melakukan 

update foto 

profil 

Menampilkan 

halaman profil 

dan melakukan 

hapus pada 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

16 Mengelola 

data 

proyek 

Menampilkan 

data proyek 

 

 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

17 Mengelola 

detail data 

proyek 

Menampilkan 

detail data 

proyek 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

18 Mengelola 

activity 

proyek 

Menampilkan 

data detail 

activity proyek 

dan melakukan 

edit pada data 

 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

19 Mengelola 

dokumen 

migrasi 

proyek 

Menampilkan 

data dokumen 

migrasi proyek 

dan melakukan 

edit pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

20 IT 

Support 

 

Login Menampilkan 

formulir login 

dan berhasil 

masuk ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 
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No Aktor Fungsi Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kete-

rangan 

21 Reset 

Password 

Menampilkan 

formulir reset 

password dan 

berhasil 

kembali ke 

halaman login 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

22 Melakukan 

update foto 

profil 

Menampilkan 

halaman profil 

dan melakukan 

hapus pada 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

23 Mengelola 

data 

proyek 

Menampilkan 

data proyek  
[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

24 Mengelola 

detail data 

proyek 

Menampilkan 

detail data 

proyek 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

25 Mengelola 

activity 

proyek 

Menampilkan 

data detail 

activity proyek  

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

26 Mengelola 

dokumen 

migrasi 

proyek 

Menampilkan 

data dokumen 

migrasi proyek 

dan melakukan 

edit pada data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

27 Pimpinan 

Bagian 

 

Login Menampilkan 

formulir login 

dan berhasil 

masuk ke 

dashboard 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

28 Reset 

Password 

Menampilkan 

formulir reset 

password dan 

berhasil 

kembali ke 

halaman login 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

29 Mengelola 

data user 

Menampilkan 

data pengguna  
[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

30 Mengelola 

data 

proyek 

Menampilkan 

data proyek 

dan dapat 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 



 

50 

No Aktor Fungsi Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kete-

rangan 

menghapus 

data 

31 Mengelola 

detail data 

proyek 

Menampilkan 

detail data 

proyek 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

32 Mengelola 

activity 

proyek 

Menampilkan 

data detail 

activity proyek  

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

33 Mengelola 

dokumen 

migrasi 

proyek 

Menampilkan 

data dokumen 

migrasi proyek 

dan melakukan 

edit pada data 

serta dapat 

menghapus 

data 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

34 Melakukan 

export data 

Menampilkan 

hasil export 

dan 

mengunduhnya 

ke dalam 

bentuk .pdf 

[✓] Berhasil 

[   ] Gagal 

 

4.2.2 Analisis Black Box Testing 

Pengujian Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat 

lunak yang tidak memerlukan pemahaman tentang struktur kode atau 

logika internal program. Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing 

yang telah dilakukan, tidak ditemukan kendala atau kesalahan dalam 

menjalankan fungsionalitas sistem.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sistem Informasi & 

Manajemen Proyek (SIMPRO) berhasil diuji sebanyak 34 unit uji untuk 

seluruh role tanpa menemukan masalah apa pun. Dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan dalam pengujian Black Box Testing memastikan 

SIMPRO siap digunakan oleh Divisi Teknologi & Sistem Informasi (TSI) 

PT BRK Syariah. 

4.2.3 User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk 

mengevaluasi dan memverifikasi bahwa sistem telah memenuhi 
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persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian ini dilakukan pada tanggal 

04 Juli 2024, melibatkan lima pengguna yang merupakan pegawai Divisi 

TSI PT Bank Riau Kepri Syariah yang mewakili setiap role.  

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan 

dalam sistem sehingga dapat memastikan bahwa sistem telah siap 

diterapkan. Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk memverifikasi 

bahwa sistem telah memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan. 

Hasil pengujian lengkap dari UAT dapat dilihat pada LAMPIRAN J. 

4.2.4 Analisis User Acceptance Testing 

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) adalah metode 

pengujian yang melibatkan interaksi antara end-user dan sistem secara 

langsung yang berfungsi untuk memverifikasi bahwa fitur-fitur telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan 

pada tanggal 04 Juli 2024 dengan melibatkan perwakilan dari setiap role 

di Divisi TSI PT BRK Syariah. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sistem Informasi & 

Manajemen Proyek (SIMPRO) telah memenuhi seluruh kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini memverifikasi bahwa SIMPRO beroperasi 

dengan baik dan seluruh fitur berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan 

demikian, pengujian ini memastikan bahwa sistem siap untuk 

diimplementasikan secara penuh di Divisi TSI PT BRK Syariah, 

memberikan keyakinan bahwa semua kebutuhan pengguna telah 

terpenuhi dan sistem dapat digunakan secara optimal. 

4.2.5 Usability Testing 

Pengujian ini menggunakan kuesioner USE, singkatan dari User 

Satisfaction Evaluation, yang dirancang untuk mengukur tingkat 

kepuasan pengguna terhadap pengalaman mereka saat menggunakan 

produk atau sistem tertentu. Data terkait berbagai dimensi variabel dalam 

penelitian ini diberikan kepada responden untuk dianalisis menggunakan 

skala penilaian dari 1 hingga 5. 

 Selanjutnya diketahui jumlah pegawai Divisi TSI PT BRK 

Syariah sebanyak 30 orang (N). Dengan menggunakan rumus slovin dan 

menggunakan tingkat kesalahan sebesar 20% (0.2 (e)), diperoleh total 14 

(n) responden. Berikut adalah hasil rekapitulasi dari 14 responden yang 

dibagi menjadi 5 aspek seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. Hasil 

pengujian usability secara lengkap dapat dilihat pada LAMPIRAN J. 
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Tabel 4.2 Penilaian Responden Terhadap Kuisioner USE 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban Total 

Skor 
%Skor 

SS S N TS STS 

Usefulness 

1 Pengguna dapat 

menggunakan semua 

fitur yang ada 

6 7 1 0 0 61 87,14% 

2 Pengguna 

mendapatkan hasil 

yang diharapkan dari 

aktivitas yang 

dilakukan 

8 5 1 0 0 63 90% 

3 Penggunaan sistem 

sudah membantu 

meringankan beban 

pekerjaan saya 

9 5 0 0 0 65 92,86% 

4 Fitur dan fungsi yang 

ada sangat membantu 

pengguna 

6 7 1 0 0 61 87,14% 

5 Informasi yang 

disajikan pada 

SIMPRO mudah 

dimengerti 

5 8 1 0 0 60 85,71% 

Satisfaction 

6 Secara keseluruhan, 

saya cukup puas 

dengan kinerja sistem 

6 8 0 0 0 62 88,57% 

7 Dari segi tampilan, 

sistem sudah nyaman 

untuk dilihat dalam 

waktu yang lama. 

9 4 1 0 0 64 91,43% 

Ease of Use 

8 SIMPRO mudah untuk 

dioperasikan 

7 7 0 0 0 63 90% 

9 Pengguna mudah 

melakukan 

perpindahan dari 

halaman yang satu ke 

halaman lainnya 

5 9 0 0 0 61 87,14% 

10 Pengguna tidak 

merasa kesulitan 

7 5 2 0 0 61 87,14% 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban Total 

Skor 
%Skor 

SS S N TS STS 

menggunakan fitur 

yang ada 

11 Ketika 

mengoperasikan 

sistem, tidak terdapat 

error yang 

mengganggu kinerja 

sistem 

9 5 0 0 0 65 92,86% 

12 Terdapat peringatan 

jika sistem mengalami 

error yang berkaitan 

dengan alur kerja 

5 9 0 0 0 61 87,14% 

13 Tidak ada kesulitan 

dalam menggunakan 

sistem walaupun 

pertama kali 

menggunakannya 

5 8 1 0 0 60 85,71% 

Ease of Learning 

14 Tampilan antarmuka 

SIMPRO mudah 

dipahami 

8 6 0 0 0 64 91,43% 

15 Alur dari SIMPRO 

mudah untuk dipahami 

8 5 1 0 0 63 90% 

16 Tata letak menu dalam 

sistem dapat dipahami 

dengan baik 

4 10 0 0 0 60 85,71% 

17 Pemilihan nama menu 

yang ada mudah untuk 

dipahami 

9 5 0 0 0 65 92,86% 

18 Simbol-simbol pada 

menu sistem mudah 

diingat 

7 6 1 0 0 62 88,57% 

19 Fitur/fungsi yang ada 

di dalam sistem mudah 

diingat ketika diakses 

kembali 

9 5 0 0 0 65 92,86% 
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4.2.6 Analisis Usability Testing 

Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap kuesioner USE, 

evaluasi dari usability aplikasi SIMPRO dilakukan berdasarkan beberapa 

aspek utama, yaitu Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan 

Helpfulness sebagai berikut: 

 

1) Aspek Usefulness 

  Rata − rata skor =  
87.14 + 90 + 92.86 + 87.14 + 85.71

5
 × 100% 

 
  %𝑺𝒌𝒐𝒓 =  𝟖𝟖, 𝟓𝟕% 

 

2) Aspek Satisfaction 

  %𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
88.57 + 𝟗𝟏, 𝟒𝟑

2
 × 100% 

 
  %𝑺𝒌𝒐𝒓 =  𝟗𝟎% 

 

3) Aspek Ease of Use 

  %𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
90 + 87.14 + 87.14 + 92.86 + 87,14 + 85,71 

6
 × 100% 

 
  %𝑺𝒌𝒐𝒓 =  𝟖𝟖, 𝟑𝟑% 

 

4) Aspek Ease of Learning 

  %𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
91.43 + 90 + 85.71 + 92.86 + 88.57 + 92.86

6
 × 100% 

 
  %𝑺𝒌𝒐𝒓 =  𝟗𝟎, 𝟐𝟒% 

 

Secara keseluruhan, aplikasi SIMPRO menunjukkan hasil 

evaluasi yang baik, dengan rata-rata pencapaian dikategorikan Sangat 

Baik dan persentase total pencapaian usability sebesar 89,28%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aplikasi ini telah berhasil dalam aspek-aspek 

yang dinilai penting dalam pengalaman pengguna.  
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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Metode waterfall telah diimplementasikan dalam 

pengembangan Sistem Informasi & Manajemen Proyek di 

divisi Teknologi & Sistem Informasi, mengikuti tahapan 

terstruktur dari analisis kebutuhan hingga pengujian, 

memastikan setiap fase diselesaikan sebelum melanjutkan ke 

fase berikutnya. 

2) Fungsionalitas dari Sistem Informasi & Manajemen Proyek 

telah diuji menggunakan metode Black Box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem berfungsi dengan baik, memenuhi spesifikasi 

yang ditetapkan, dan siap digunakan oleh pengguna akhir. 

3) Berdasarkan hasil usability testing menggunakan USE 

Questionnaire, Sistem Informasi & Manajemen Proyek berada 

pada kategori sangat baik. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk pengembangan proyek akhir selanjutnya 

adalah: 

1) Peningkatan fitur keamanan diperlukan untuk melindungi data 

sensitif pengguna dan data proyek. 

2) Penambahan aktor Guest atau Tamu sebagai klien proyek. Aktor 

ini akan memiliki akses untuk memantau perkembangan proyek 

secara real-time, memberikan transparansi, dan memungkinkan 

klien untuk tetap terinformasi mengenai jalannya proyek. 

3) Dalam penggunaan metode Waterfall, pastikan untuk 

menyediakan waktu yang memadai karena proses penyelesaian 

setiap tahap memerlukan durasi yang cukup panjang. Selain itu, 

jadwalkan pertemuan berkala dengan klien untuk memastikan 

setiap tahap dapat diselesaikan tepat waktu.  
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A. LAMPIRAN A - HASIL WAWANCARA 

Tabel hasil wawancara dengan T. Taufik Hidayat sebagai Pimpinan 

Bagian IT Development. 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Identitas Narasumber Nama: T. Taufik Hidayat 

Umur: 40 

Jabatan: Pimpinan Bagian IT 

Development 

2 Sebagai pekerja di bidang IT 

yang membangun dan 

menggunakan website, 

tampilan website seperti apa 

yang anda inginkan dan 

sukai? 

Tampilan website yang cepat, user-

friendly dan interaktif. 

3 Apakah ada kendala bagi 

anda dalam monitoring 

proyek di TSI dengan 

menggunakan google 

spreadsheet selama ini? 

Ada, terutama terkait penugasan dan 

pemberitahuan kepada PIC proyek. 

 

 

4 Apa yang anda butuhkan 

dalam website pengelolaan 

proyek untuk TSI? 

Terdapat fitur report dan grafik pada 

tampilannya. 

5 Dari aplikasi SIMPRO yang 

sudah pernah dibangun, apa 

pengembangan yang dirasa 

perlu untuk ditambahkan? 

Mohon untuk dijelaskan 

dengan rinci mengenai 

penambahan/pengurangan 

fitur. 

Perlu peningkatan pada tampilan dan 

menambahkan fitur pelaporan/report. 

Perlu juga dilakukan perbaikan hak 

akses dan wewenang hapus data. 

 

Tabel hasil wawancara dengan M. Luthfy sebagai Pelaksana IT Planning. 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Identitas Narasumber Nama: Muhammad Luthfy 

Umur:27 

Jabatan: Pelaksana IT Planning 

2 Sebagai pekerja di bidang IT 

yang membangun dan 

menggunakan website, 

tampilan website seperti apa 

Website yang user-friendly dan mudah 

digunakan oleh penggunanya. 
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yang anda inginkan dan 

sukai? 

3 Apakah ada kendala bagi 

anda dalam penginputan dan 

pengelolaan proyek di TSI 

dengan menggunakan google 

spreadsheet selama ini? 

Pengelolaan proyek dengan google 

spreadsheet menghasilkan data yang 

tidak update karena user sering lupa 

melakukan update data. 

4 Apa yang anda butuhkan 

dalam website pengelolaan 

proyek untuk TSI? 

Website yang dapat diakses melalui 

PC maupun melalui mobile, 

tampilannya dinamis. 

5 Dari aplikasi SIMPRO yang 

sudah pernah dibangun, apa 

pengembangan yang dirasa 

perlu untuk ditambahkan? 

Mohon untuk dijelaskan 

dengan rinci mengenai 

penambahan/pengurangan 

fitur. 

Tambahkan notifikasi pada web, 

tambahkan autogenerate password 

untuk admin dan tambahkan atribut 

email pada tabel user. 

 

Tabel hasil wawancara dengan Willy Rosfi Andri sebagai Staf IT 

Development. 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Identitas Narasumber Nama: Willy Rosfi Andri 

Umur: -  

Jabatan: Staf IT Development 

2 Sebagai pekerja di bidang IT 

yang membangun dan 

menggunakan website, 

tampilan website seperti apa 

yang anda inginkan dan 

sukai? 

Website yang responsif dan user-

friendly. 

3 Apakah ada kendala bagi 

anda dalam penginputan dan 

pengelolaan proyek di TSI 

dengan menggunakan 

google spreadsheet selama 

ini? 

- Tidak ada notifikasi 

- Sulit tracking proyek 

- Tidak ada log/pencatatan 

4 Apa yang anda butuhkan 

dalam website pengelolaan 

proyek untuk TSI? 

Website yang membuat mudah 

monitoring proyek dan teradministrasi 

dengan baik. 

5 Dari aplikasi SIMPRO yang 

sudah pernah dibangun, apa 

Timeline tampilan dibuat lebih 

menarik lagi. 
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pengembangan yang dirasa 

perlu untuk ditambahkan? 

Mohon untuk dijelaskan 

dengan rinci mengenai 

penambahan/pengurangan 

fitur. 

 

Tabel hasil wawancara dengan Vonny Indra sebagai Pelaksana IT 

Operation & Support. 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Identitas Narasumber Nama: Vonny Indra 

Umur: -  

Jabatan: Pelaksana IT Operation & 

Support 

2 Sebagai pekerja di bidang IT 

yang membangun dan 

menggunakan website, 

tampilan website seperti apa 

yang anda inginkan dan 

sukai? 

Butuh tampilan web pekerjaan yang 

lebih menarik visualnya, dan tentu 

masih user-friendly. 

3 Apakah ada kendala bagi 

anda dalam penginputan dan 

pengelolaan proyek di TSI 

dengan menggunakan 

google spreadsheet selama 

ini? 

Data pada spreadsheet kurang update, 

file masih harus dicetak dan 

diserahkan manual, tidak dapat assign 

tugas. 

4 Apa yang anda butuhkan 

dalam website pengelolaan 

proyek untuk TSI? 

Seluruh file dapat diunggah dan 

dikelola dalam sistem saja. 

5 Dari aplikasi SIMPRO yang 

sudah pernah dibangun, apa 

pengembangan yang dirasa 

perlu untuk ditambahkan? 

Mohon untuk dijelaskan 

dengan rinci mengenai 

penambahan/pengurangan 

fitur. 

Tambahkan pelaporan bulanan 

maupun tahunan, lengkapi file yang 

perlu diunggah/diunduh, inputan PIC 

diambil dari dropdown tabel user. 
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B. LAMPIRAN B - ALUR KERJA 
 

Gambar berikut merupakan flowchart dari role IT Planning:

 

 

 



 

B-2 

 

Kemudian flowchart untuk IT Development sebagai berikut:  
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Kemudian flowchart untuk IT Support sebagai berikut: 
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Terakhir flowchart untuk Pimpinan Bagian sebagai berikut: 
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C. LAMPIRAN C - USE CASE SCENARIO 

 
Mengelola Data Parameter (Superuser) 

Use Case  Mengelola data parameter 

Aktor Superuser 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 
Aktor melihat, menambah, dan 

menghapus data parameter. 

Skenario Normal 1 (Melihat halaman data parameter) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih salah satu dari 

menu parameter 

(aplikasi/divisi/dokumen 

/eksternal/proyek) 

 

 2. Menampilkan seluruh data 

parameter yang ada 

Skenario Normal 2 (Menambahkan data parameter) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Mengisi formulir dengan 

parameter yang ingin 

ditambahkan  

 

2. Menekan tombol Tambah 

Parameter 
 

 
3. Menyimpan data ke dalam 

database. 

 

4. Menampilkan kembali halaman 

data parameter dengan data 

terbaru. 

Skenario Normal 3 (Menghapus data parameter) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih parameter yang 

ingin dihapus datanya 
 

2. Menekan tombol hapus  



 

C-2 

 
3. Menampilkan pesan konfirmasi 

penghapusan data 

4. Memilih opsi Hapus  

 
4. Menghapus data parameter 

pada database 

 

5. Menampilkan kembali 

halaman data parameter dengan 

data terbaru. 

Skenario Alternatif  

1. Jika proses tambah dan hapus data gagal, sistem akan menampilkan 

halaman parameter beserta pesan gagal melakukan perubahan data. 

2. Pada skenario ekstensi ”Hapus data” jika pengguna memilih opsi 

”Batal” maka akan kembali ke halaman parameter. 

 

Mengelola Data Proyek (IT Planning, IT Development, IT Support, 

Pinbag) 

Use Case  Mengelola data proyek 

Aktor 
IT Planning, IT Development (SN1), 

IT Support (SN1), Pinbag (SN1, SN4) 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 

Aktor melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus data 

proyek. 

Skenario Normal 1 (Melihat halaman data proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih menu “Proyek 

TSI” 
 

 2. Menampilkan seluruh data 

proyek yang tersimpan. 

3. Memilih menu “Sedang 

Berlangsung” 
 

 4. Menampilkan data proyek yang 

sedang berjalan/on going. 

5. Memilih menu “Riwayat 

Proyek” 
 

 6. Menampilkan data proyek yang 

sudah selesai saja. 
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Skenario Normal 2 (Menambahkan data proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Menekan tombol  “Tambah 

Data” 
 

 
2. Menampilkan formulir tambah 

data proyek 

3. Mengisi formulir dengan 

data proyek yang diminta 
 

4. Menekan tombol Simpan  

 
5. Memeriksa apakah ada inputan 

kosong 

 
6. Sistem menyimpan data proyek 

ke dalam database. 

 

7. Sistem menampilkan kembali 

halaman data proyek dengan data 

proyek terbaru. 

Skenario Normal 3 (Mengubah data proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih proyek yang ingin 

diubah datanya 
 

2. Menekan tombol Perbarui  

 3. Menampilkan pop up Perbarui 

4. Pengguna melakukan 

perubahan data pada  pop up 

formulir yang telah 

disediakan 

 

5. Menekan tombol Perbarui  

 
6. Menyimpan perubahan data ke 

dalam database. 

 

7. Menampilkan kembali halaman 

“Detail Proyek” dengan data 

terbaru. 

Skenario Normal 4 (Menghapus data proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
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1. Memilih data proyek yang 

ingin dihapus datanya 
 

2. Menekan tombol Hapus  

 

3. Sistem akan menampilkan 

pesan konfirmasi penghapusan 

data 

4. Memilih opsi Hapus  

 

6. Melakukan update data status 

pada database menjadi 0 

(invisible) dari yang semula 1 

(visible) 

 

7. Menampilkan kembali 

halaman data parameter dengan 

data terbaru. 

 

Skenario Alternatif  

1. Jika terdapat data yang diisi kosong, maka akan memuat halaman 

tambah data proyek kembali dengan pesan error ”Harus Diisi!” 

2. Jika proses tambah, perbarui , dan hapus data gagal, sistem akan 

menampilkan halaman parameter kembali beserta pesan gagal 

melakukan perubahan data. 

3. Pada skenario ekstensi ”Hapus data” jika pengguna memilih opsi 

”Batal” maka akan kembali ke halaman parameter. 

 

Mengekspor Data Proyek (Pimpinan Bagian) 

Use Case  Mengekspor data proyek 

Aktor Pimpinan Bagian 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 
Aktor mengekspor dan mengunduh 

data proyek 

Skenario Normal 1 (Mengekspor data proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Mengatur tahun dari proyek 

yang ingin diekspor datanya 
 

2. Menekan tombol Cetak  
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 3. Melakukan ekspor data ke dalam 

format .pdf 

4. Menekan tombol/ikon unduh  

 5. Menyimpan file ke dalam 

perangkat pengguna 

Skenario Alternatif  

1. Jika gagal mengekspor file maka akan memuat kembali halaman data 

proyek. 

 

Mengelola Activity Proyek (IT Planning, IT Development, Pimpinan 

Bagian) 

Use Case  Mengelola activity proyek 

Aktor 
IT Planning, IT Development (SN2), 

Pimpinan Bagian (SN1) 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 
Aktor melihat dan melakukan 

perubahan pada activity proyek. 

Skenario Normal 1 (Melihat activity proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pada halaman detail proyek, 

pengguna memilih activity 

yang ada 

(CR/BRD/FSD/Development/ 

SIT/UAT/Migrasi) dan 

memilih tombol “Detail” 

 

 2. Menampilkan detail activity 

yang dipilih dari proyek terkait. 

Skenario Normal 2 (Mengedit detail activity proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Menekan tombol Edit   

 2. Menampilkan pop up yang dapat 

digunakan user dalam 

melakukan update detail 

activity. 

3. Melakukan pengisian data  
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4. Menekan tombol “Update”  

 
5. Menyimpan perubahan data ke 

dalam database. 

 

6. Menampilkan kembali halaman 

“Detail Activity” dengan data 

terbaru. 

Skenario Alternatif  

1. Jika terdapat data yang diisi kosong, maka akan memuat kembali 

halaman Detail Activity dengan pesan error “required!” 

2. Jika proses update data gagal, sistem akan menampilkan kembali 

halaman Detail Activity beserta pesan gagal melakukan perubahan 

data. 

 

Mengelola Dokumen Migrasi Proyek (IT Planning, IT Development, IT 

Support, Pimpinan Bagian) 

Use Case  
Mengelola Dokumen Migrasi 

Proyek 

Aktor 

IT Planning (SN4, SN5), IT 

Development (SN6), IT Support 

(SN6), Pinbag (SN7) 

Kondisi Awal Aktor sudah melakukan login 

Kondisi Akhir 

Aktor melihat, menambah, 

mengubah, dan menghapus data 

migrasi proyek. 

Skenario Normal 1 (Melihat Dokumen Migrasi Proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memilih menu 

dokumen migrasi 

(inhouse/eksternal) 

 

 2. Menampilkan data dokumen 

migrasi yang dipilih 

(inhouse/eksternal) 

Skenario Normal 2 (Melihat Version Dokumen Migrasi Proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih salah satu dokumen 

migrasi dan memilih tombol 

“Version” 
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 2. Menampilkan seluruh versi dari 

data dokumen migrasi yang 

dipilih. 

Skenario Normal 3 (Melihat Detail Dokumen Migrasi Proyek) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih salah satu versi dari 

dokumen migrasi dan memilih 

tombol “Detail” 

 

 2. Menampilkan detail dari data 

dokumen migrasi yang dipilih. 

Skenario Normal 4 (Menambahkan Data Dokumen Migrasi) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Menekan tombol Tambah 

Data 
 

 
2. Menampilkan formulir tambah 

data dokumen migrasi 

3. Mengisi formulir dengan data 

dokumen migrasi yang 

diminta 

 

4. Memilih tombol Simpan  

 
5. Memeriksa apakah ada inputan 

kosong 

 
6. Menyimpan data dokumen 

migrasi ke dalam database. 

 

7. Sistem menampilkan kembali 

halaman dokumen migrasi 

dengan data terbaru. 

Skenario Normal 5 (Melakukan unggah dokumen migrasi) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memilih tombol 

“Update (Document)” pada 

halaman detail  

 

 2. Sistem menampilkan halaman 

edit data. 

3. Pengguna dapat melakukan 

unggah dokumen-dokumen 

terkait. 
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4. Memilih tombol Update  

 

5. Sistem menyimpan data yang 

diinputkan dan memperbarui 

data sesuai perubahan 

 

6. Sistem mengirimkan auto-send 

email ke pengguna IT Support 

berupa email pemberitahuan 

dan attachment dokumen-

dokumen yang diunggah. 

Skenario Normal 6 (Melakukan update data dokumen migrasi) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pengguna memilih tombol 

“Update Data” pada halaman 

detail  

 

 2. Sistem menampilkan halaman 

edit data. 

3. Pengguna dapat melakukan 

input data dan unggah 

dokumen terkait. 

 

4. Memilih tombol Update  

 

5. Sistem menyimpan data yang 

diinputkan dan memperbarui 

data sesuai perubahan 

Skenario Normal 7 (Menghapus data dokumen migrasi) 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Memilih data dokumen 

migrasi yang ingin dihapus 

datanya 

 

2. Memilih tombol Delete  

 

3. Sistem akan menampilkan 

pesan konfirmasi 

penghapusan data 

4. Memilih opsi “Yes, I’m sure”  

 

8. Melakukan update data status 

pada database menjadi 0 

(invisible) dari yang semula 1 

(visible) 
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9. Menampilkan kembali 

halaman data dokumen 

migrasi dengan data terbaru. 

Skenario Alternatif  

1. Jika terdapat data yang diisi kosong, maka akan memuat halaman 

tambah data dokumen migrasi kembali dengan pesan error “required!” 

2. Jika proses tambah, perbarui , dan hapus  data gagal, sistem akan 

menampilkan halaman dokumen migrasi kembali beserta pesan gagal 

melakukan perubahan data. 

3. Pada skenario ekstensi ”Hapus data” jika pengguna memilih opsi 

”Batal” maka akan kembali ke halaman versi dokumen migrasi. 
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D. LAMPIRAN D - SEQUENCE DIAGRAM 
 

1) Sequence diagram melakukan perubahan pada profil 

 
2) Sequence diagram menambah data pengguna 
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3) Sequence diagram melakukan perubahan data pengguna 

 
4) Sequence diagram menambah data parameter 
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5) Sequence diagram melakukan tambah data proyek 

 
6) Sequence diagram melakukan perubahan data proyek 
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7) Sequence diagram melakukan perubahan data activity 

 
8) Sequence diagram melakukan tambah data aplikasi 
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9) Sequence diagram melakukan perubahan data aplikasi 

 
10) Sequence diagram melakukan ekspor data proyek 
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E. LAMPIRAN E - RANCANGAN TABEL 

 
1) Tabel Dokumen 

Nama tabel : jenisdokumen 

Primary Key : id_jenisdokumen 

Foreign Key : -  

Field Data Type Description 

Id_jenisdokumen Integer(11) Primary Key 

namadokumen Varchar(100) 
Tipe nama dokumen sesuai 

aplikasi (baru/tidak) 

2) Tabel Jenis Proyek 

Nama tabel : jenisproject 

Primary Key : id_jenisproject 

Foreign Key : -  

Field Data Type Description 

Id_jenisproject Integer(11) Primary Key 

namajenisproject Varchar(100) 
Jenis proyek 

(internal atau eksternal) 

3) Tabel Jenis Eksternal 

Nama tabel : jenis_eks 

Primary Key : id_jeniseks 

Foreign Key :  

Field Data Type Description 

Id_jeniseks Integer(11) Primary Key 

jeniseks Varchar(100) 
Tipe dari proyek eksternal 

(CBS atau Aplikasi) 

4) Tabel Jenis Aplikasi 

Nama tabel : jenisaplikasi  

Primary Key : id_jenisaplikasi 

Foreign Key : -  

Field Data Type Description 

Id_jenisaplikasi Int(11) Primary key 

namajenisaplikasi Varchar(100) Nama jenis aplikasi 
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5) Tabel Inhouse  

Nama tabel : inhouse 

Primary Key : id_in 

Foreign Key : id_jenisdokumen, id_divisi 

Field Data Type Description 

Id_in Integer(11) Primary Key 

Nomor_in Varchar(100) Nomor migrasi (autoformat) 

Jenis_ 

dokumen 
Integer(11) 

Jenis dokumen proyek yang 

sedang dikerjakan 

Nama_in Varchar(100) Nama Aplikasi 

Versi_in Varchar(100) Versi aplikasi 

Tgl_penyerahan_

pmf 
date 

Tanggal penyerahan dokumen 

pmf 

Tgl_migrasi_ 

prod 
date 

Tanggal migrasi dari planning 

ke support 

Update_date timestamp 

Tanggal yang terus berubah 

sesuai update terbaru dari 

Planning. 

Keterangan_in text Keterangan dari aplikasi 

Pic_plan_in Varchar(100) PIC Planning 

Pic_dev_in Varchar(100) PIC Development 

Pic_migrasi_in Varchar(100) PIC Migrasi 

Owner_in Integer(11) 
Divisi yang membuat 

permintan aplikasi 

Doc_form_pmf Varchar(100) Dokumen PMF 

Doc_library Varchar(100) Dokumen Library 

Doc_check_list Varchar(100) Dokumen Check List 

Hapus_in Integer(11) 

Bernilai mutlak 

1(visible)/0(invisible), sebagai 

nilai yang berubah apabila 

sebuah aplikasi dihapus. 

Doc_lain Integer(11) 
Dokumen pendukung yang 

memiliki format .zip atau .rar 

Note_in Varchar(100) 
Catatan yang akan dimasukkan 

oleh IT Support. 

Comment_in Varchar(100) 
Keterangan catatan oleh IT 

Support. 
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6) Tabel Eksternal 

Nama tabel : eksternal 

Primary Key : id_eks 

Foreign Key : id_jenisdokumen, id_jeniseks 

Field Data Type Description 

Id_eks Integer(11) Primary Key 

Nomor_ eks Varchar(100) Nomor migrasi (autoformat) 

Nama_ eks Varchar(100) Nama Aplikasi 

Jenis_eks Integer(11) 
Tipe dari aplikasi eksternal 

yang sedang dikerjakan 

Dokumen_eks Integer(11) Tipe dokumen dari aplikasi 

Versi_ eks Varchar(100) Versi aplikasi 

Tgl_penyerahan 

_pmf 
date 

Tanggal penyerahan dokumen 

pmf 

Tgl_migrasi date 
Tanggal migrasi dari planning 

ke support 

Update_date timestamp 

Tanggal yang terus berubah 

sesuai update terbaru dari 

Planning. 

Keterangan text Keterangan dari aplikasi 

Pic_plan_ eks Varchar(100) PIC Planning 

Pic_dev_ eks Varchar(100) PIC Development 

Pic_migrasi_ 

eks 
Varchar(100) PIC Migrasi 

Doc_form_pmf Varchar(100) Dokumen PMF 

Doc_library Varchar(100) Dokumen Library 

Doc_check_list Varchar(100) Dokumen Check List 

Hapus_ eks Integer(11) 

Bernilai mutlak 

1(visible)/0(invisible), sebagai 

nilai yang berubah apabila 

sebuah aplikasi dihapus. 

Doc_lain Integer(11) 
Dokumen pendukung yang 

memiliki format .zip atau .rar 

Note_eks Varchar(100) 
Catatan yang akan dimasukkan 

oleh IT Support. 

Comment_eks Varchar(100) 
Keterangan catatan oleh IT 

Support. 
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7) Tabel Proyek 

Nama tabel : tb_project 

Primary Key : id_project 

Foreign Key : id_jenisproject, id_jenisaplikasi 

Field Data Type Description 

Id_project Int(11) Primary key 

Namaaplikasi Varchar(100) Nama aplikasi/ proyek 

Jenisaplikasi Varchar(100) Jenis aplikasi dari proyek 

Jenispoject Varchar(100) Jenis project dari 

Tahun Varchar(100) Tahun proyek dibuat 

Keterangan Text Keterangan proyek 

Status Varchar(255) Status proyek 

Target Varchar(100) 
Waktu proyek harus 

diselesaikan 

Tanggalregister Date Waktu proyek mulai dibuat 

Urf Varchar(100) Dokumen urf 

Date_created Int(11) 
Tanggal saat pertama kali 

proyek diinput 

Last_update_time Datetime 
Tanggal yang terus berubah 

saat data di-update 

bobotbrd Int(50) 
Nilai dari kegiatan BRD yang 

harus dicapai 

progresbrd Int(50) Nilai dari kegiatan BRD 

Planstdatebrd Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan BRD dimulai 

Planendatebrd Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan BRD diselesaikan 

Actualstdatebrd Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

BRD dimulai 

Actualendatebrd Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

BRD diselesaikan 

filebrd Varchar(100) Dokumen kegiatan BRD 

bobotfsd Int(50) 
Nilai dari kegiatan FSD harus 

dicapai 

progresfsd Int(50) Nilai dari kegiatan FSD 

Planstdatefsd Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan FSD dimulai 

Planendatefsd Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan FSD diselesaikan 

Actualstdatefsd Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

FSD dimulai 
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Field Data Type Description 

Actualendatefsd Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

FSD diselesaikan 

filebrd Varchar(100) Dokumen kegiatan FSD 

bobotdev Int(50) 
Nilai dari kegiatan 

Development harus dicapai 

progresdev Int(50) 
Nilai dari kegiatan 

Development 

Planstdatedev Date 

Tanggal perencanaan 

kegiatan Development 

dimulai 

Planendatedev Date 

Tanggal perencanaan 

kegiatan Development 

diselesaikan 

Actualstdatedev Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Development dimulai 

Actualendatedev Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Development diselesaikan 

filedev Varchar(100) 
Dokumen kegiatan 

Development 

bobotsit Int(50) 
Nilai dari kegiatan SIT harus 

dicapai 

progressit Int(50) Nilai dari kegiatan SIT 

Planstdatesit Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan SIT dimulai 

Planendatesit Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan SIT diselesaikan 

Actualstdatesit Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

SIT dimulai 

Actualendatesit Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

SIT diselesaikan 

filesit Varchar(100) Dokumen kegiatan SIT 

bobotuat Int(50) 
Nilai dari kegiatan UAT harus 

dicapai 

progresuat Int(50) Nilai dari kegiatan UAT 

Planstdateuat Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan UAT dimulai 

Planendateuat Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan UAT diselesaikan 

Actualstdateuat Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

UAT dimulai 
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Field Data Type Description 

Actualendateuat Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

UAT diselesaikan 

fileuat Varchar(100) Dokumen kegiatan UAT 

Bobotmigrasi Int(50) 
Nilai dari kegiatan Migrasi 

harus dicapai 

progressmigrasi Int(50) Nilai dari kegiatan Migrasi 

Planstdatemigrasi Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan Migrasi dimulai 

Planendatemigrasi Date 
Tanggal perencanaan 

kegiatan Migrasi diselesaikan 

Actualstdatemigrasi Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Migrasi dimulai 

Actualendatemigrasi Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Migrasi diselesaikan 

filemigrasi Varchar(100) Dokumen kegiatan Migrasi 

hapus Integer(11) 

Bernilai mutlak 

1(visible)/0(invisible), 

sebagai nilai yang berubah 

apabila sebuah aplikasi 

dihapus. 

8) Tabel Development 

Nama tabel : tb_dev 

Primary Key : id 

Foreign Key : id_project 

Field Data Type Description 

Id Int(11) Primary key 

Id_project Int(11) Foreign key 

namakeg Varchar(100) Nama kegiatan development 

bobot Int(11) 
Nilai dari kegiatan Development harus 

dicapai 

progres Int(11) Nilai dari kegiatan Development 

planstdate Date 
Tanggal perencanaan kegiatan 

Development dimulai 

planendate Date 
Tanggal perencanaan kegiatan 

Development diselesaikan 

actualstdate Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Development dimulai 

actualendate Date 
Tanggal sebenarnya kegiatan 

Development diselesaikan 

file Varchar(100) Dokumen kegiatan Development 
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9) Tabel Sub Development 

Nama tabel : sub_dev 

Primary Key : id_sub 

Foreign Key : id_dev, id_project 

Field Data Type Description 

Id_sub Int(11) Primary key 

Id_dev Int(11) Foreign key 

namakeg Varchar(100) Nama sub kegiatan development 

bobot Int(11) 
Nilai dari sub kegiatan Development 

harus dicapai 

planstdate Date Nilai dari sub kegiatan Development 

planendate Date 
Tanggal perencanaan sub kegiatan 

Development dimulai 

actualstdate Date 
Tanggal perencanaan sub kegiatan 

Development diselesaikan 

actualendate Date 
Tanggal sebenarnya sub kegiatan 

Development dimulai 

file Varchar(100) 
Tanggal sebenarnya sub kegiatan 

Development diselesaikan 
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F. LAMPIRAN F - MOCKUP SISTEM 
 

Berikut merupakan mockup SIMPRO sebelum dilakukan 

pengembangan: 

- SUPERUSER 

 

 

 

 

 

Halaman login pengguna Halaman dashboard pengguna 

Halaman profile pengguna Halaman ubah profile pengguna 

Halaman data user Halaman data parameter 
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- IT PLANNING 

 

 

  

 

 

 

  

Tampilan seluruh proyek yang ada Tampilan proyek yang sedang on going 

Tampilan proyek yang sudah selesai Tampilan detail dan activity proyek 

Halaman data dokumen migrasi Halaman detail data dokumen migrasi 
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- IT DEVELOPMENT 

 

 

  

 

 

 

  

Halaman data development activities Pop up tambah data development activities 

 

Pop up tambah data sub development 

activities 

 

 

Pop up edit data sub development activities 

 

 

 

Halaman detail activities (testing) Pop up edit detail activities (testing) 
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- IT OPERATION & SUPPORT 

 

 

 

Berikut merupakan mockup rancangan pengembangan SIMPRO. 

 

 

 

Pengembangan pada seluruh tampilan terutama dashboard yang diberi 

tambahan grafik batang dan lingkaran terkait data proyek di TSI 

Halaman detail data dokumen migrasi 

(inhouse & eksternal) 

Halaman edit detail data dokumen migrasi 

(inhouse & eksternal) 
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Pengembangan pada role Pimpinan Bagian dengan tambahan fitur 

export data proyek. 

Pengembangan pada reset sandi, pengguna yang lupa sandi hanya 

perlu menginput email terdaftar untuk mendapat sandi baru 
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Pengembangan pada halaman tambah pengguna baru, superuser 

hanya perlu menginputkan data-data dan email kemudian sandi 

akan terkirim ke email yang diinputkan 

Konfirmasi sebelum pengiriman email 
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Pengembangan pada halaman detail, peningkatan tampilan dan 

membuat Batasan akses untuk aktifitas. 

Notifikasi peringatan untuk menyelesaikan progress sebelumnya 
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Pengembangan pada halaman Tambah Aplikasi bagian pemilihan 

PIC migrasi (IT Planning dapat memilih tujuan migrasi) 

Pengembangan pada dokumen-dokumen yang diunggah ke sistem, 

penambahan berita acara migrasi. 
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Pengembangan pada dokumen-dokumen yang diunggah ke sistem, 

penambahan berita acara migrasi. 

Pengiriman email bahwa aplikasi sudah di migrasi dari PIC 

migrasi kembali ke IT Planning. 
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G. LAMPIRAN G - FORM VALIDASI PERANCANGAN 
1) Superuser 

Berikut merupakan formulir validasi perancangan untuk role 

Superuser yang divalidasi oleh Bapak Muhammad Luthfy. 

 

 



 

G-2 

2) IT Planning 

Berikut merupakan formulir validasi perancangan untuk role IT 

Planning yang divalidasi oleh Bapak Muhammad Luthfy selaku 

Pelaksana IT Planning.  
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3) IT Development 

Berikut merupakan formulir validasi perancangan untuk role IT 

Development yang divalidasi oleh Bapak Willu Rosfi Andri selaku Staf 

IT Development. 
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4) IT Support 

Berikut merupakan formulir validasi perancangan untuk role IT 

Support yang telah divalidasi oleh Ibu Vonny Indra selaku Pelaksana IT 

Operation & Support. 
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5) Pimpinan Bagian 

Berikut merupakan formulir validasi perancangan untuk role 

Pimpinan Bagian yang divalidasi oleh Bapak T.Taufik Hidayat selaku 

Pimpinan Bagian. 
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H. LAMPIRAN H  - IMPLEMENTASI SISTEM 

 
A) Berikut merupakan implementasi sistem pada role IT Planning: 

- Halaman Activity Development 

Halaman ini berisi aktivitas proyek pada bagian development 

yang hanya dapat dikelola oleh IT Development. Pada IT Planning, 

activity yang dapat dikelola adalah BRD dan Migrasi. 

 
 Berikut merupakan detail dari sub-activity yang memuat anak 

dari induk activity yang dilakukan. 

 
 

- Halaman Aplikasi Inhouse 

Halaman ini memuat informasi pokok mengenai aplikasi inhouse 

yang sudah selesai dan akan dilakukan migrasi. Terdapat aksi tambah 

data untuk IT Planning dan tombol versi untuk melihat versi 

sebelumnya dari aplikasi. 
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- Halaman Tambah Aplikasi Inhouse 

Halaman ini memuat formulir tambah aplikasi inhouse yang 

diinputkan oleh seorang IT Planning. 
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- Halaman Versi Aplikasi Inhouse 

Halaman ini memuat informasi mengenai apakah aplikasi 

tersebut memiliki versi sebelumnya yang sudah pernah dilakukan 

migrasi. Terdapat tombol detail untuk melihat data selengkapnya. 

 
- Halaman Detail Aplikasi Inhouse 

Halaman ini memuat data selengkapnya dari sebuah aplikasi yang 

akan dilakukan migrasi. 
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- Halaman Ubah Aplikasi Inhouse 

Halaman ini memuat data-data terkait aplikasi dan formulir 

unggah dokumen, disini IT Planning dapat menginputkan data terkait 

migrasi aplikasi. Untuk menyimpan perubahan dapat dilakukan simpan 

data. 

 

 
Selanjutnya jika data akan disimpan maka akan secara otomatis 

mengirim email migrasi ke PIC migrasi yang terpilih. Konfirmasi aksi ini 

dengan memilih tombol kirim. 
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- Halaman Aplikasi Eksternal 

Halaman ini memuat informasi pokok mengenai aplikasi 

eksternal yang sudah selesai dan akan dilakukan migrasi. Terdapat 

aksi tambah data untuk IT Planning dan tombol versi untuk melihat 

versi sebelumnya dari aplikasi. 

 
- Halaman Tambah Aplikasi Eksternal 

Halaman ini memuat formulir tambah aplikasi yang diinputkan 

oleh seorang IT Planning. 
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- Halaman Versi Aplikasi Eksternal 

Halaman ini memuat informasi mengenai apakah aplikasi 

tersebut memiliki versi sebelumnya yang sudah pernah dilakukan 

migrasi. Terdapat tombol detail untuk melihat data selengkapnya. 

 
- Halaman Detail Aplikasi Eksternal 

Halaman ini memuat data selengkapnya dari sebuah aplikasi yang 

akan dilakukan migrasi. 
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- Halaman Ubah Aplikasi Eksternal 

Halaman ini memuat data-data terkait aplikasi dan formulir 

unggah dokumen, disini IT Planning dapat menginputkan data terkait 

migrasi aplikasi. Untuk menyimpan perubahan dapat dilakukan simpan 

data. 

 

 
Selanjutnya jika data akan disimpan maka akan secara otomatis 

mengirim email migrasi ke PIC migrasi yang terpilih. Konfirmasi aksi ini 

dengan memilih tombol kirim. 
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B) Berikut merupakan implementasi sistem pada role IT 

Development dan IT Support: 

- Halaman Activity Development 

Halaman ini berisi aktivitas proyek pada bagian development 

yang hanya dapat dikelola oleh IT Development. Terdapat activity dan 

sub-activity yang dapat disesuaikan bobotnya sesuai dengan 

kesepakatan IT Development. 

 
Selanjutnya merupakan pop up formulir tambah data activity 

development, seorang IT Development dapat menyesuaikan nama 

activity dan bobot yang diperlukan. 
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Selanjutnya merupakan pop up formulir tambah data sub-activity 

development, seorang IT Development dapat memilih induk activity 

dan bobot sub-activity yang diperlukan. 

 

Selanjutnya merupakan pop up formulir tambah data sub-activity 

development, seorang IT Development dapat memilih induk activity 

dan bobot sub-activity yang diperlukan. 
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Selanjutnya merupakan pop up formulir perbarui data activity 

development, seorang IT Development dapat memperbarui bobot 

activity jika memerlukan penyesuaian dalam pengerjaan proyek. 

 

- Halaman Perbarui Aplikasi Inhouse (IT Dev dan IT Sup) 

Halaman ini berisi formulir perbarui data inhouse yang dapat 

dilakukan oleh PIC migrasi yang dipilih oleh IT Planning. PIC migrasi 

dapat merupakan seorang IT Development/IT Support. 
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- Halaman Perbarui Aplikasi Eksternal (IT Dev dan IT Sup) 

Halaman ini berisi formulir perbarui data eksternal yang dapat 

dilakukan oleh PIC migrasi yang dipilih oleh IT Planning. PIC migrasi 

dapat merupakan seorang IT Development/IT Support. 
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C) Berikut merupakan implementasi sistem pada role Pimpinan 

Bagian: 

- Halaman Daftar Proyek TSI 

Halaman ini berisi tabel data-data terkait seluruh proyek, baik 

proyek yang sedang berlangsung maupun proyek yang sudah selesai. 

Seorang Pimpinan Bagian dapat melakukan cetak data dengan 

memilih tahun proyek dan memilih tombol cetak. 

 

- Halaman Cetak Data Proyek 

Halaman ini berisi tabel data-data terkait proyek yang dipilih 

tahunnya. Dokumen ini dapat dicetak atau diunduh sesuai kebutuhan. 
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I. LAMPIRAN I - BLACK BOX TESTING 
 Berikut merupakan hasil pengujian Black Box Testing yang 

dilakukan oleh pengembang pada tanggal 04 Juli 2024. 
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J. LAMPIRAN J - USER ACCEPTANCE TESTING 

 
1) Superuser 

Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh Luthfy sebagai Role Superuser. 
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2) IT Planning 

Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh M.Luthfy sebagai Role IT Planning. 
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3) IT Development 

Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh Willy sebagai Role IT Development. 
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4) IT Support 

Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh Vonny sebagai Role IT Support. 
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J-11 

5) Pimpinan Bagian 

Berikut merupakan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

dilakukan oleh T.Taufik sebagai Role Pinbag. 
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K. LAMPIRAN K - USABILITY TESTING 
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L. LAMPIRAN L - BERITA ACARA WAWANCARA 
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L-3 

 



 

L-4 

 



 

L-5 
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M. LAMPIRAN M - DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


